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ABSTRACT 

 

Rahmawati, Fitriani Desy. (2023). Poverty and Crime in the Short Story Anthology 

Senyum Karyamin by Ahmad Tohari (Sociology of Literature Study). 

Indonesian Literature, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor: Prof. Dr. H. 

Mas'an Hamid, M.Pd. and Rizki Endi Septiyani, M.A. 

 

The focus of the problems raised by the researcher are as follows: (1) What 

is the description of the story content in the 13 short story titles presented in the 

short story anthology Senyum Karyamin by Ahmad Tohari? (2) What are the social 

problems contained in each of the story titles? (3) What is the mutual relationship 

between literary works contained in the short story anthology Senyum Karyamin 

and society? 

This research uses descriptive qualitative research, namely by revealing and 

describing data in detail about the description of the content of the story, the social 

problems contained in each short story title, and analyzing the sociological 

classification of literary works using the literary sociology approach of Rene 

Wellek and Warren. By using the object of the short story anthology Senyum 

Karyamin by Ahmad Tohari. 

The findings in this study indicate that the description of the content of the 

story contained in the short story anthology Senyum Karyamin Karya Ahmad 

Tohari raises the theme of satire and criticism to the government which is packaged 

in the form of rural community life which has an innocent, stupid, and dirty 

character. However, the rural world is included in the honest world because it 

always prioritizes harmony and harmony in the relationship between creatures and 

the surrounding world. Thus, social problems appear in all the short story titles. 

Social problems include poverty, crime, family disorganization, the problems of the 

younger generation in modern society, violations of a society's norms, and 

environmental problems and bring up several aspects including religious, 

economic, social, humanitarian, caring for others, and discrimination aspects. 

Literary sociology analysis using Rene Wellek and Warren's literary sociology 

theory which focuses on the sociological classification of literary works. 

Keywords: Sociology of Literature, Social Problems, Senyum Karyamin Story 

Anthology 
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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Fitriani Desy. (2023). Kemiskinan Dan Kejahatan Pada Antologi 

Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari (Kajian Sosiologi Sastra). 

Sastra Indonesia, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. H. 

Mas’an Hamid, M.Pd. dan Rizki Endi Septiyani, M.A. 

 

Fokus permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: (1) Apa gambaran isi cerita pada ke-13 judul cerpen yang dikemukakan 

pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari? (2) Apa saja 

masalah sosial yang terkandung dalam masing-masing judul cerita tersebut? (3) 

Apa hubungan timbal balik antara karya sastra yang termuat dalam antologi cerpen 

Senyum Karyamin dengan masyarakat? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

dengan mengungkapkan dan pemaparan data secara rinci mengenai gambaran isi 

cerita, masalah-masalah sosial yang terkandung dalam masing-masing judul 

cerpen, serta analisis klasifikasi sosiologi karya sastra dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren. Dengan menggunakan objek 

antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran isi cerita 

yang terdapat pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari 

mengangkat tema sindiran dan kritikan kepada pemerintah yang dikemas dalam 

bentuk kehidupan masyarakat pedesaan yang mempunyai watak lugu, bodoh, dan 

kotor. Tetapi, pada dunia pedesaan termasuk dalam dunia yang jujur karena selalu 

mengutamakan keharmonisan serta keselarasan hubungan makhluk dengan dunia 

sekitarnya. Sehingga munculnya masalah-masalah sosial pada keseluruhan judul 

cerpen. Masalah sosial meliputi kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, 

masalah generasi muda dalam masyarakat modern, pelanggaran terhadap suatu 

norma-norma masyarakat, dan masalah lingkungan hidup serta memunculkan 

beberapa aspek meliputi aspek religius, ekonomi, sosial, kemanusiaan, peduli 

terhadap sesama, dan pendiskriminasian. Analisis sosiologi sastra dengan 

menggunakan teori sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren yang memfokuskan 

pada klasifikasi sosiologi karya sastra.  

Kata Kunci: Sosiologi Sastra, Masalah Sosial, Antologi Cerpen Senyum Karyamin 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sastra berasal dari hasil pemikiran yang dilakukan oleh pengarang yang 

didasari dengan realitas sosial budaya pada masyarakat. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat Kurniawan (2012:3) “Sastra merupakan artefak budaya yang 

sebagian besar diinskripsikan dalam bentuk tulisan sebagai representasi pikiran 

dan perasaan manusia sebagai makhluk sosial”. Oleh sebab itu, pada karya 

sastra banyak mengandung interaksi yang berhubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Hal itu didukung oleh Emzir (2015: 99) yang mengungkapkan 

bahwa “Secara sosiologi, sastra merupakan salah satu alat kritik sosial. Sastra 

sendiri merupakan bagian dari masyarakat. Jadi, tidak aneh bila dikatakan 

bahwa sastra adalah produk kebudayaan sehingga sastra tidak bisa terlepas dari 

keberadaan manusia dikarenakan sastra menceritakan kehidupan dari 

masyarakat itu sendiri”. Keterkaitan terhadap kehidupan manusia yang ditulis 

dalam bentuk tulisan maupun lisan juga termasuk bagian dari sastra yang 

menggunakan media bahasa dengan imajinatif. Sastra dapat berkembang karena 

didampingi oleh ilmu-ilmu lain seperti ilmu politik, ekonomi, kesenian, serta 

kebudayaan. Jadi, sastra bukan sekedar barang mati (artefak). “Dengan 

menggunakan bahasa yang lisan atau tulisan untuk mengungkapkan imajinasi, 

daya pikir, isi batin, dan pengalaman” (Subriah, 2009). 

Pengarang mengungkapkan kepekaan rasa estetis dan kelembutan jiwanya 

terhadap lingkungan sekitar dengan menghasilkan sebuah seni yaitu karya 
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sastra. Karya sastra juga dapat dijadikan sebagai media bahasa tertulis maupun 

lisan yang mempunyai sifat imajinatif dan disampaikan secara khas. Bersifat 

imajinatif karena sastra memiliki fungsi sebagai hiburan bagi pembaca. 

Pengarang juga menyelipkan pesan atau makna bagi pembaca sehingga 

pembaca juga dapat memperoleh manfaat dari membaca karya sastra tersebut 

yang dapat dijadikan sebagai motivasi dalam kehidupan. Oleh karena itu, karya 

sastra dapat diterima dan dinikmati oleh pembaca karena karya sastra 

mempunyai hubungan langsung dengan kehidupan pada masyarakat serta 

masalah kehidupan. Pada karya sastra, pengarang juga menggambarkan 

kehidupan rekayasa yang dapat melatih kepekaan pembaca terhadap lingkungan 

sekitar pada isu-isu politik, sosial, dan budaya yang sedang terjadi.  

Pada karya sastra juga mengandung aspek sosial yang dimuat dalam 

ceritanya. Salah satunya yaitu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan 

manusia lain yang dikemas menjadi sebuah cerita oleh pengarangnya. 

Terciptanya korelasi antara sastra dan masyarakat dapat dinilai melalui karya 

sastra yang telah diterbitkan oleh pengarang. Pada karya sastra, pengarang akan 

mencantumkan latar belakang sosial budaya yang akan melatarbelakangi 

penulisan karya sastra itu sendiri, sehingga sebagai penikmat sastra tidak harus 

menggali kehidupan yang erat kaitannya dengan sosial secara langsung 

(Saraswati, 2003). 

Salah satu contoh karya sastra adalah cerpen. Cerpen merupakan singkatan 

dari cerita pendek yang mengisahkan sebuah cerita yang tidak terlalu panjang 

dan padat serta mempunyai alur yang singkat. Hal tersebut sependapat dengan 
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Zainuddin (1992:106) bahwa “Cerita pendek ialah bentuk karangan prosa yang 

hanya melukiskan suatu peristiwa atau kejadian secara singkat”. Cerpen juga 

termasuk dalam karya sastra popular yang dikemas lebih singkat daripada 

novel.  

Menurut Stanton dalam (Hubbi Saufan H. dan Achmad S., 2019) bahwa 

“Cerita pendek haruslah singkat, padat, dan jelas serta di dalamnya pengarang 

dapat menciptakan karakter-karakter, semesta mereka, serta tindakan-tindakan 

yang sekaligus secara bersamaan”. Cerpen dibangun atas dasar dua unsur yang 

saling berkaitan dalam membangun sebuah cerita yang menarik, yaitu unsur 

intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun 

karya sastra dari dalam. Dalam unsur intrinsik memuat tokoh atau penokohan, 

latar, tema, plot, amanat, serta sudut pandang (Nurgiyantoro, 1995: 24). 

Menurut Handayani dkk (2011:232) juga mengungkapkan bahwa “Cerpen 

(cerita pendek) adalah karangan pendek yang berbentuk prosa, dalam cerpen 

dikisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang penuh pertikaian, peristiwa yang 

mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah 

dilupakan”. 

Menurut Susanto dalam Tarigan (1984: 176) mengatakan bahwa “Cerpen 

adalah cerita yang mempunyai panjang 5000 kata atau diperkirakan terdiri dari 

17 halaman kuarto dengan memiliki spasi rangkap yang terpusat dan lengkap 

pada diri sendiri. Pada cerpen digambarkan hubungan antara manusia dengan 

manusia yang merupakan bagian dari status sosial pengarang, pola berpikir, 
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tingkah laku, serta nilai-nilai budaya. Kemudian, interaksi yang dihasilkan akan 

ditandai dengan aadanya hal-hal bermanfaat untuk manusia lainnya”. 

Menurut Endraswara (2008: 79) mengatakan “Pemahaman dari sosiologi 

sastra adalah penelitian yang terfokus dengan masalah yang terjadi pada 

manusia, sebab sastra sering mengungkapkan perjuangan manusia dalam 

menentukan masa depan dihidupnya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan 

intuisi”. 

Dari berbagai pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa cerpen 

merupakan cerita pendek yang mempunyai alur cerita yang relatif singkat dan 

mengandung gambaran kehidupan manusia yang dapat dijadikan sebagai 

motivasi untuk melakukan kegiatan atau sesuatu yang positif dan memberikan 

wawasan kepada para penikmat cerpen. Sehingga, cerpen dijadikan sebagai 

salah satu karya sastra yang dapat menghibur, atau membuat terharu pembaca. 

Cerpen juga termasuk karya sastra yang dapat dibaca dan dinikmati dalam 

sekali duduk, artinya tidak memerlukan waktu lama untuk memahami dan 

membaca cerita yang dimuat di dalamnya. Cerpen juga menggambarkan 

kenyataan dan fenomena sosial dengan mengulas kehidupan manusia serta 

aspek sosial dan budayanya sehingga dapat dianalisis menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra. 

Salah satu judul cerpen yang berkaitan dengan realitas sosial yang terjadi 

pada manusia sebagai makhluk sosial yaitu cerpen Senyum Karyamin Karya 

Ahmad Tohari. Beliau merupakan seorang sastrawan sekaligus budayawan 

yang lahir di Banyumas pada tanggal 13 Juni 1948. Pada kumpulan cerita 
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pendek yang memuat 13 judul cerpen Ahmad Tohari yang berhasil ditulis 

aantara tahun 1976 dan 1986. Seperti dalam karya-karyanya dulu, dalam 

kumpulan cerita pendek ini mengangkat tema mengenai masa pergolakan 

komunis, penggambaran ironi kehidupan desa, sindiran dan kritikan terhadap 

pemerintahan yang dikemas dalam bentuk kehidupan masyarakat pedesaan 

yang mempunyai watak lugu, bodoh, dan kotor. Penggunaan gaya bahasa yang 

lugas, jernih, tetapi juga sederhana, disamping kuatnya gaya bahasa metafora 

dan ironi yang menjadi ciri khas pada karya Ahmad Tohari. Cerpen Senyum 

Karyamin termasuk cerpen yang tergolong imajinatif karena pada cerita yang 

dimuat dalam cerpen tersebut tidak menampilkan unsur 5W+1H yang membuat 

cerpen tersebut termasuk ke dalam golongan cerpen realistis. 

Cerita yang dimuat dalam antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad 

Tohari pada setiap judulnya juga memberikan pesan dan makna sangat beragam 

bagi pembacanya. Tidak hanya mengandung pesan dan makna saja, pada 

antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari juga mengandung 

beberapa masalah sosial serta aspek yang terjadi dalam cerita yang dimuat. 

Salah satu contohnya adalah cerpen berjudul Rumah Yang Terang. 

Menceritakan seorang tokoh bernama Haji Bakir yang takut tidak mendapatkan 

cahaya di alam kubur karena boros cahaya di dunia. Alasan itulah yang 

membuat dirinya selama hidup di dunia tidak menggunakan listrik agar hemat 

cahaya. Sehingga, aspek religius yang membuat seseorang berpikir tentang 

kehidupan di alam kubur. Religius merupakan sesuatu yang mempunyai 

hubungan dengan kondisi keimanan atau kepercayaan kepada Tuhan yang pada 
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akhirnya mendorong manusia untuk berubah pikiran agar tidak melakukan 

perbuatan menyimpang dan sesuai dengan kaidah keagaamaan yang telah 

dianut. Pada umumnya manusia akan bertingkah laku serta bersikap dan 

melakukan tindakan yang tidak menyimpang apabila sudah masuk religius 

(Jalaluddin, 2008). 

Keunikan berbagai isi cerita serta perbedaan masalah sosial yang 

terkandung dalam masing-masing judul cerpen yang menjadi daya tarik peneliti 

untuk melakukan analisis terhadap masalah-masalah sosial. Menurut 

Abdulsyani (dalam jurnal Syafrona, 2013: 243) mengatakan bahwa “Sebuah 

masalah yang terjadi di masyarakat berubah menjadi masalah sosial karena 

hubungan antar manusia dan dalam kerangka bagian kebudayaan normatif, 

menyangkut nilai moral dan nilai sosial”. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren dengan fokus pada 

klasifikasi sosiologi karya sastra terhadap ke-13 judul cerpen yang menjadi 

objek penelitian yang diharapkan dapat memberikan motivasi bagi kehidupan 

yang lebih baik di masa depan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana isi cerita pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad 

Tohari? 

2. Bagaimana masalah-masalah sosial yang terkandung dalam cerita antologi 

cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari? 
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3. Bagaimana analisis sosiologi sastra terhadap isi antologi cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui isi cerita yang terdapat pada antologi cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari. 

2. Untuk mendeskripsikan masalah sosial pada antologi cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari. 

3. Untuk mendeskripsikan analisis sosiologi sastra yang digunakan dalam 

mendekati antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoretis yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu pembaca 

akan mendapatkan wawasan yang luas serta ilmu pengetahuan khususnya 

pada bidang sastra mengenai analisis karya sastra serta masalah sosial 

kemiskinan dan kejahatan yang terdapat pada sebuah cerpen yang menjadi 

objek kajian.  

2. Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi Mahasiswa 

Dapat memberikan pengetahuan, informasi mengenai wawasan pada 

mahasiswa khususnya mengenai analisis sosiologi karya sastra yang dan 
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masalah sosial berupa kemiskinan dan kejahatan pada karya sastra 

khususnya cerpen kepada mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia, 

Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Angkatan tahun 2018-2022. 

b. Bagi Fakultas 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan atau motivasi bagi pihak 

yang ikut bernaung dalam dunia sastra yang termasuk bagian dari karya 

sastra itu sendiri seperti puisi, cerpen, drama, dan prosa.  

c. Bagi Jurusan 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penulis lain untuk menggali 

informasi serta melakukan penelitian yang berfokus pada sosiologi 

sastra karya sastra itu sendiri.  

d. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Sebagai bahan pertimbangan untuk badan pemerintah yang akan 

mengembangkan Program Studi Sastra Indonesia di berbagai kampus 

yang ada di Indonesia. 

 

1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang ditemukan berkaitan pada kajian ini yaitu topik 

penelitian yang dikaji oleh Angga Hidayat, Mahasiswa Program Studi Bahasa 

dan Sastra Indonesia, FPBS, UPI yang berjudul Representasi Kritik Sosial 

Dalam Antologi Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari: Kajian 

Sosiologi Sastra. Penelitian ini menggunaakan landasan teori yaitu 
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menganalisis pengkajian struktur cerpen menggunakan analisis dari Tzevan 

Todorov (1985) dengan menggunakan pendekatan sosiologi yang menyajikan 

beberapa aspek yaitu aspek sintaksis, semantik, dan verbal. Hasil penelitian 

yang dihasilkan yaitu representasi kritik sosial penderes oleh tengkulak pada 

cerpen Jasa-Jasa Buat Sanwirya dan representasi kenyataan pada artikel 

vivanews. Representasi pernikahan usia muda pada cerpen Si Minem Beranak 

Bayi, representasi kenyataan pada artikel psikologizone.com. Representasi 

diskriminasi dalam menyikapi masyarakat pada cerpen Blokeng, representasi 

kenyataan pada artikel psikologizone.com. 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya yang serupa dengan topik penelitian ini 

yaitu milik Siti Rahma Daniati, Sabhan, dan Ahsani Taqwi, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat yang berjudul Konflik Sosial Pada Kumpulan Cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari. Menggunakan landasan teori yaitu pendekatan 

sosiologi menurut Faruk (2017: 1) yang memfokuskan pada isi dan tujuan serta 

hal lain yang tersembunyi berkaitan dengan konflik sosial. Hasil penelitian yang 

dihasilkan yaitu wujud konflik sosial pada cerpen Senyum Karyamin yaitu 

bersitegang, pertengkaran, dan pendiskriminasian. Penyebabnya yaitu 

perbedaan pendapat, kecurigaan, kesalahapahaman, dan tingkah laku yang 

berubah. Penyelesaian konflik yaitu dengan memisahkan dan memberikan 

saran, diam karena mengalah, pergi menjauh agar tidak terjadi perdebatan, dan 

mengabulkan permintaan. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

10 
 

 
 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Drs. Bambang Lelono, M.Hum dan 

Dra. Roch Widjiatini, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman 

yang berjudul Citra Manusia Dalam Kumpulan Cerpen Senyum Karyamin 

Karya Ahmad Tohari. Lnadasan teori yang digunakan adalah pendekatan 

sosiologi sastra Nico (1995) menggunakan pendekatan sosiologis yaitu dengan 

cara pertama dengan menghubungkan karya sastra dengan masyarakat dan 

budaya karakteristik budaya orang Jawa. Hasil penelitiannya adalah aspek 

moral berisi tentang martabat manusia dan kemanusiaan pada cerpen Syukuran 

Sutabawor, dan Ah, Jakarta. Aspek fatalis nrimo pada cerpen Senyum 

Karyamin. Aspek prasojo dan ojo dumeh pada cerpen Senyum Karyamin, Ah, 

Jakarta, dan Kenthus. Nilai sosial budaya pada kumpulan cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari adalah persaudaraan, dan kasih sayang. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nur Laila Sari, Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan yang berjudul Kajian 

Sosiologi Sastra Cerpen Totopong Karya Reni Nuryanti menggunakan landasan 

teori sosiologi sastra Wellek dan Warren (2014: 100) yang membagi menjadi 

tiga klasifikasi yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi 

pembaca. Hasil penelitian yang dilakukan adalah masalah kemiskinan dialami 

oleh tokoh Hamka dan Lukman yang berhenti sekolah untuk membantu 

perekonomian keluarga dengan bekerja sebagai pemulung dan masalah 

kejahatan yang dialami oleh ayah Hamka yang ditabrak lari tanpa 

pertanggungjawaban sehingga menyebabkan ayahnya meninggal. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

11 
 

 
 

Selanjutnya yaitu penelitian milik Muhammad Firman yang berjudul Kajian 

Sosiologi Karya Sastra Sebuah Realitas Sosial Dalam Cerpen Senyum 

Karyamin menggunakan landasan teori sosiologi sastra Rene Wellek dan 

Warren (1956) yang membagi sosiologi sastra menjadi tiga klasifikasi yaitu 

sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu cerpen Senyum Karyamin membahas persoalan 

sosial pada masyarakat kalangan bawah dan realitas sosial berkaitan dengan 

masalah moral yang tidak baik yang digambarkan oleh sifat iri dan masalah 

tersebut diterima oleh masyarakat. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Firman berfokus pada salah satu judul cerpen saja yaitu berjudul 

Senyum Karyamin dengan memfokuskan pada sosiologi karya sastra. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Firman yaitu pada penelitian ini membahas tiga rumusan masalah, yang pertama 

yaitu peneliti membahas isi cerita dari ke-13 judul cerpen yang termuat dalam 

antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari. Rumusan masalah 

selanjutnya yaitu menganalisis masalah-masalah sosial dalam masyarakat 

dengan menggunakan teori Soekanto (2015: 319) yang mengusulkan 9 masalah 

sosial dalam masyarakat. Terdapat 6 masalah sosial dalam masyarakat yang 

terkandung pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari yaitu 

kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah generasi muda dalam 

masyrakat modern, pelanggaran terhadap suatu norma-norma masyarakat, dan 

masalah lingkungan hidup. Masalah sosial kemiskinan terkandung dalam judul 

cerpen Senyum Karyamin, Jasa-Jasa Buat Sanwirya, dan Rumah Yang Terang. 
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Masalah sosial kejahatan terkandung pada judul cerpen Surabanglus, Tinggal 

Matanya Berkedip-Kedip, Ah, Jakarta, Blokeng, Kenthus, dan Pengemis Dan 

Shalawat Badar. Masalah sosial disorganisasi keluarga terkandung pada judul 

cerpen Wangon Jatilawang. Masalah sosial selanjutnya yaitu masalah generasi 

muda dalam masyarakat modern yang terkandung dalam judul cerpen Si Minem 

Beranak Bayi. Masalah sosial pelanggaran terhadap suatu norma-norma 

masyarakat terkandung dalam judul cerpen Syukuran Sutabawor. Yang terakhir 

yaitu masalah sosial lingkungan hidup terkandung dalam judul cerpen Orang-

Orang Seberang Kali.  

Adanya masalah sosial yang terkandung dalam keseluruhan judul cerpen 

memunculkan aspek-aspek yang berkaitan dengan pendekatan sosiologi sastra, 

diantaranya yaitu aspek religius pada judul cerpen Jasa-Jasa Buat Sanwirya, 

Rumah Yang Terang, Pengemis Dan Shalwat Badar, dan Syukuran Sutabawor. 

Aspek ekonomi terkandung dalam judul cerpen Kenthus. Aspek sosial 

terkandung dalam Si Minem Beranak Bayi dan Orang-Orang Seberang Kali. 

Aspek kemanusiaan terkandung dalam judul cerpen Senyum Karyamin, 

Surabanglus, dan Blokeng. Aspek peduli terhadap sesama terkandung dalam 

judul cerpen Jasa-Jasa Buat Sanwirya, Ah, Jakarta, Wangon Jatilawang, dan 

Orang-Orang Seberang Kali. Aspek terakhir yaitu aspek pendiskriminasian 

yang terkandung judul cerpen Tinggal Matanya Berkedip-Kedip, Blokeng, dan 

Wangon Jatilawang.  

Rumusan masalah yang terakhir yaitu menganalisis ke-13 judul cerpen yang 

termuat dalam antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari dengan 
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menggunakan pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren yang 

memfokuskan pada klasifikasi sosiologi karya sastra. Pada penelitian ini, 

klasifikasi sosiologi karya sastra yaitu dengan memfokuskan pada isi karya 

sastra, tujuan, serta makna tersirat dan tersurat yang berkaitan dengan masalah 

sosial.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sosiologi Sastra 

 

Gabungan dua kata yang memiliki makna berbeda, yaitu sosiologi 

dan sastra dapat memunculkan ilmu interdisipliner baru yaitu sosiologi 

sastra. Gabungan dua kata tersebut menjadi salah satu pendekatan yang 

biasa disebut dengan sosiologi sastra. Sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu 

asal-usul pertumbuhan masyarakat. Tidak hanya membahas pertumbuhan 

masyarakat, tetapi sosiologi juga merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempunyai sifat umum dan rasional serta membahas seluruh jaringan antar 

manusia yang ada di dalam masyarakat. Sastra juga termasuk sebuah buku 

petunjuk dan pengajaran yang digunakan untuk mengajar dengan baik. 

Dapat dikatakan lebih spesifik, apabila makna dari kata sastra dibentuk 

menjadi sebuah kata jadian yang mempunyai arti sebuah hasil karya yang 

baik dikatakan dengan kesusastraan.  

Goldmann (1977: 9) menjelaskan “Sastra bukan hanya refleksi 

realitas yang merupakan kecenderungan kesadaran kolektif, tetapi 

merupakan puncak koherensi dari berbagai kecenderungan terhadap 

kesadaran kelompok tertentu”. Oleh sebab itu, hubungan antara sastra 

dengan realitas saling berkaitan. Hodart (1988: 226) menyatakan “Peran 

sastra cukup strategis dalam ikut memberi kontribusi bagi penumbuhan rasa 

kehidupan dan kemendesakan hidup, sehingga karya sastra yang dihasilkan 

pengarang tidak saja mencerminkan keterlibatan pengarang, tetapi juga 
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memberi gambaran tentang sikap, ideologi, dan sudut pandang (point of 

view)”. Pendapat lain juga diungkapkan oleh, Suastika (2006: 51-52) 

menjelaskan bahwa “Setidak-tidaknya ada empat model pemahaman karya 

sastra, yaitu ada yang melihat pengarangnya, ada yang melihat karya sastra 

itu sendiri, ada yang menekankan pada aspek pembaca, dan ada yang 

menekankan pada masalah-masalah masyarakat dan budayanya yang 

tercermin dalam karya sastra”.  

Menurut Wolff (Faruk, 1994: 3) berpendapat “Sosiologi sastra 

merupakan disiplin yang tanpa bentuk, tidak terdefinisikan dengan baik, 

terdiri dari sejumlah studi-studi empiris dan berbagai percobaan pada teori 

yang agak lebih general, yang masing-masingnya hanya mempunyai 

kesamaan dalam hal bahwa semuanya berurusan dengan hubungan sastra 

dengan masyarakat”. Menurut Endarswara dalam Wahidah (2016:18) 

“Sosiologi sastra adalah cabang penelitian yang terfokus pada masalah 

manusia karena sastra sering mengungkapkan perjuangan umat manusia 

dalam menentukan masa depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan, dan 

intuisi.” Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sipayung (2016:25) yang 

menjelaskan bahwa “Sosiologi sastra menjelaskan bahwa eksistensi karya 

sastra bukan semata-mata gejala individual, melainkan juga gejala sosial. 

Dalam analisis sosiologi sastra, baik struktur komunikatif maupun struktur 

dialogis, melibatkan aktivitas percakapan minimal antara dua belah pihak, 

yang disebut sebagai struktur interaksi simbolis.” 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa sosiologi sastra merupakan ilmu 

interdisipliner yang menggabungkan dua kata yaitu sosiologi dan sastra 

sehingga menjadi satu pendekatan pada karya sastra dengan melihat dari 

berbagai macam sisi pemahaman. Peneliti memutuskan untuk 

menggunakan teori sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren (2014: 100) 

dalam bukunya, menyatakan bahwa “Sosiologi sastra terbagi menjadi tiga 

yaitu: sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca”. 

Tetapi, peneliti akan menekankan pada karya sastra itu sendiri pada ke-13 

judul cerpen. 

2.2 Sosiologi Sastra Rene Wellek dan Warren 

 

Peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan sosiologi sastra 

yang telah diungkapkan Rene Wellek dan Warren dalam bukunya “Theory 

of Litetarure”. Rene Wellek dan Warren (1994) mengungkapkan bahwa 

dalam bukunya, “Menawarkan adanya tiga jenis sosiologi sastra, yaitu 

sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca”.  

Pendapat yang dikemukakan oleh Ian Watt mengenai pembagian pada 

sosiologi sastra dalam judul esainya yaitu “Literature an Society” 

mempunyai kesamaan dengan pendapat Wellek dan Warren (Damono, 

1979: 3). Ian Watt berpendapat bahwa dirinya “Membedakan antara 

sosiologi sastra yang mengkaji konteks sosial pengarang, sastra sebagai 

cermin masyarakat, dan fungsi sosial sastra”. Pada bukunya “Theory of 

Literature”, Rene Wellek dan Warren (1994: 109-133) bahwa “Sosiologi 

pengarang, masalah yang akan dibahas yaitu mengenai ideologi sosial 
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pengarang, yaitu menyangkut status sosial pada pengarang, serta hal lain 

yang mempunyai keterkaitan dengan pengarang sebagai penghasil sebuah 

karya sastra. Fokus utama dalam lingkup wilayah sosiologi karya sastra 

adalah karya sastra itu sendiri yang akan mengkaji tujuan dan makna tersirat 

maupun tersurat. Pada sosiologi pembaca, akan membahas apa saja 

pengaruh dampak sosial dari karya sastra bagi pembaca.  

2.2.1. Sosiologi Pengarang: merupakan wilayah kajian sosiologi sastra yang 

hanya membahas serta memfokuskan kepada pengarang sebagai salah 

satu bagian dari terciptanya sebuah karya sastra. Pengarang 

mempunyai hubungan dengan masyarakat dan pembaca dalam 

menciptakan suatu karya sastra karena pengarang sebagai pencipta 

juga memiliki ikatan dengan status sosial pada masyarakat dan 

ideologi serta pengarang juga termasuk bagian dari makhluk sosial. 

Pada buku “Theory of Literature” yang telah ditulis oleh Wellek dan 

Warren menyatakan bahwa “Wilayah yang menjadi kajian sosiologi 

pengarang antara lain adalah meliputi: status sosial pengarang, 

ideologi sosial pengarang, latar belakang sosial budaya pengarang, 

posisi sosial pengarang dalam masyarakat, masyarakat pembaca yang 

dituju, mata pencaharian sastrawan (dasar ekonomi produksi sastra), 

dan profesionalisme dalam kepengarangan”. Berdasarkan pendapat 

yang telah diungkapkan oleh Wellek dan Warren, maka sosiologi 

pengarang dikategorikan seperti ini, hal yang perlu diperhatikan ketika 

karya sastra telah ditulis lalu dibaca dan dinikmati oleh pembaca yaitu 
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iklim sosio-budaya masyarakatnya serta respon pembaca kepada karya 

sastra. Hal tersebut terjadi karena terdapat faktor latar belakang sosial 

budaya paada masyarakat sehingga dapat menumbuhkan cita rasa. 

Pembaca juga menggunakan norma untuk menanggapi sebuah karya 

sastra.  

2.2.2. Sosiologi Karya Sastra: adalah bagian dari sosiologi sastra dengan 

membahas persoalan yang mempunyai hubungan pada masalah sosial 

masyarakat dalam karya sastra itu sendiri. Menurut Plato menganggap 

bahwa “Sosiologi sastra merupakan teori mimesis yang menganggap 

sastra sebagai tiruan dan kenyataan”. “Pada sosiologi karya sastra 

memfokuskan untuk membahas isi karya sastra, tujuan, serta makna 

tersirat maupun tersurat yang mempunyai keterkaitan dengan masalah 

sosial” (Wellek dan Warren, 1994). Junus mengatakan bahwa 

“Sosiologi karya sastra juga mengkaji sstra sebagai cerminan 

masyarakat, sastra sebagai dokumen sosial budya yang mencatat 

kenyataan sosiobudaya suatu masyarakat pada masa tertentu, mengkaji 

sastra sebagai bias (refract) dari realitas”. Pada bukunya “Theory of 

Literature”, Wellek dan Warren menyatakan bahwa “Isi karya sastra 

yang berkaitan dengan masalah sosial, dalam hal ini sering kali 

dipandang sebagai dokumen sosial, atau potret kenyataan sosial” 

(Wellek dan Warren, 1994). Kajian sosiologi karya sastra mempunyai 

kecenderungan untuk tidak melihat karya sastra sebagai suatu 

keseluruhan, tetapi hanya tertarik kepada unsur-unsur sosiobudaya 
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yang ada di dalam karya sastra. Menurut Junus (1986: 3-5) 

menyatakan bahwa “Sosiologi karya sastra yang melihat karya sastra 

sebagai dokumen sosial budaya ditandai oleh beberapa hal. Pertama, 

unsur (isi/cerita) dalam karya diambil terlepas dari hubungannya 

dengan unsur lain. Unsur tersebut secara langsung dihubungkan 

dengan suatu unsur sosiobudaya karena karya itu hanya memindahkan 

unsur itu ke dalam dirinya. Kedua, pendekatan ini dapat mengambil 

citra tentang sesuatu, misalnya tentang perempuan, lelaki, orang asing, 

tradisi, dunia modern, dan lain-lain, dalam suatu karya sastra atau 

dalam beberapa karya yang mungkin dilihat dalam perspektif 

perkembangan. Ketiga, pendekatan ini dapat mengambil motif atau 

tema yang terdapat dalam karya sastra dalam hubungannya dengan 

kenyataan di luar karya sastra”.  

2.2.3. Sosiologi Pembaca: pada wilayah ini memfokuskan perhatian yang 

ada pada karya sastra dengan penikmat karya sastra atau yang biasa 

disebut dengan pembaca. Sosiologi pembaca juga termasuk ke dalam 

bagian dari kajian sosiologi sastra. Pada bukunya, “Theory of 

Literature”, Wellek dan Warren (1994) menyebutkan bahwa “Hal-hal 

yang menjadi wilayah kajiannya antara lain adalah permasalahan 

pembaca dan dampak sosial karya sastra, serta sejauh mana karya 

sastra ditentukan atau tergantung dari latar sosial, perubahan dan 

perkembangan sosial”. “Di samping itu, juga mengkaji fungsi sosial 
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sastra, mengkaji sampai berapa jauh nilai sastra berkaitan dengan nilai 

sosial” (Damono, 1979). 

2.3 Masalah Sosial dalam Masyarakat 

 

Karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang mempunyai keterkaitan 

dengan masalah-masalah sosial dalam kehidupan bermasyarakat dalam 

lingkungan hidupnya. Salah satunya pada karya sastra berbentuk cerpen. 

Cerpen diciptakan oleh pengarang yang mempunyai hubungan erat dengan 

masalah sosial pada masyarakat. Menurut Soekanto (2015: 319) 

berpendapat bahwa dirinya menyebutkan “Adanya sembilan permasalahan 

sosial yang dihadapi oleh masyarakat”, diantaranya sebabai berikut:  

2.3.1. Kemiskinan 

 

Merupakan kondisi seseorang yang mempunyai rasa malas 

serta tidak dapat menggunakan dengan baik tenaga fisik dan 

mentalnya agar dapat bangkit dari kemiskinan yang terjadi pada 

individu maupun rumah tangga yang sedang mengalami kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar yang telah ditentukan sesuai 

dengan taraf kehidupan. Keadaan seseorang meskipun kaya dan 

miskin tidak akan menjadi masalah sosial. Perkembangan 

perdagangan yang sangat luas bahkan sampai ke seluruh dunia 

membuat taraf kehidupan tertentu telah ditetapkan, sehingga 

kemiskinan muncul dan dianggap sebagai salah satu masalah sosial.  

Perbedaan pandangan pada berbagai kalangan masyarakat 

mengenai kemiskinan juga sangat berbeda. Pada masyarakat 
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bersahaja menganggap bahwa kemiskinan termasuk takdir yang 

telah ditetapkan dan tidak ada usaha untuk mengatasinya dan bukan 

termasuk masalah sosial. Pendapat tersebut berbanding terbalik 

dengan pendapat masyarakat modern yang menjadikan kemiskinan 

masuk kedalam bagian masalah sosial. Bukan karena tidak mampu 

untuk membeli pakaian ataupun makanan seseorang dikatakan 

miskin, tetapi mereka yang tidak cukup mempunyai harta demi 

mencukupi taraf kehidupan yang sudah ada.  

Kemiskinan juga dirasakan bagi mereka yang masih belum 

punya pekerjaan dan gagal dalam mencari pekerjaan. Mereka 

beranggapan bahwa kemiskinan dapat muncul karena tidak mampu 

memenuhi kebutuhan primer. Secara sosiologis, masalah tersebut 

diakibatkan oleh suatu kelembagaan masyarakat yng tidak berfungsi 

dengan baik dalam bidang ekonomi.  

2.3.2. Kejahatan 

 

Salah satu penyebab adanya kejahatan adalah kemiskinan. 

Faktor kemiskinan akan mendorong seseorang untuk melakukan 

kejahatan agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Kejahatan bisa 

terjadi tergantung pada bentuk dan organisasi sosial yang beredar. 

Contohnya ideologi politik, agama, dan ekonomi. 

Salah satu teori Edwin H. Sutherland (1934) menyatakan 

bahwa “Seorang berperilaku jahat dengan cara yang sama dengan 

perilaku yang tidak jahat. Artinya, perilaku jahat dipelajari dalam 
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interaksi dengan orang-orang lain dan orang tersebut mendapatkan 

perilaku jahat sebagai hasil interaksi yang dilakukannya dengan 

orang-orang yang berperilaku dengan kecenderungan melawan 

norma-norma hukum yang ada”. 

2.3.3. Disorganisasi Keluarga 

 

Merupakan suatu kondisi dimana terdapat perpecahan 

keluarga yang disebabkan oleh anggotanya dikarenakan tidak dapat 

memenuhi kewajiban yang seharusnya dilakukan sesuai dengan 

peranan sosialnya. Sehingga, dapat menyebabkan fungsi keluarga 

yang tidak berjalan dengan baik. Disorganisasi keluarga bisa disebut 

sebagai perpecahan keluarga yang gagal karena tidak 

menjalanankan peranan sesuai dengan kewajiban. 

2.3.4. Masalah Generasi Muda dalam Masyarakat Modern 

 

Merupakan organisasi pada pemuda yang tidak disenangi 

oleh masyarakat karena mempunyai keinginan untuk melawan 

kepada generasi yang lebih tua.  

2.3.5. Peperangan 

 

Salah satu bentuk pertentangan yang selalu diakhiri dengan 

meredakan perselisihan atau pertentangan penyesuaian sosial yang 

terjadi antara interaksi pribadi dengan kelompok dengan tujuan 

menyelesaikan masalah disebut akomodasi.  
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2.3.6. Pelanggaran Terhadap Suatu Norma-Norma Masyarakat 

 

Salah satu perilaku yang tidak sesuai serta menyimpang dari 

peraturan yang sudah ditetapkan pada kelompok masyarakat tertentu 

yang menyangkut beberapa perilaku dalam melakukan interaksi 

sosial lainnya.  

2.3.7. Masalah Kependudukan 

 

Disebabkan karena adanya persebaran penduduk yang tidak 

merata sehingga terjadi penumpukan penduduk pada kota atau 

wilayah tertentu. Selain itu, bisa juga terjadi karena banyaknya 

penduduk dengan jumlah yang besar, Tidak hanya itu, faktor lainnya 

juga yaitu kepadatan penduduk yang mengakibatkan munculnya 

masalah sosial seperti pengangguran, kejahatan, dan kemiskinan.  

2.3.8. Masalah Lingkungan Hidup 

 

Ditandai dengan tercemarnya polusi udara yang disebabkan 

oleh asap sepeda motor dan asap dari pabrik. Selain itu, terjadinya 

perubahan iklim dan banyaknya pencemaran lingkungan yang 

disebabkan oleh manusia serta terlalu banyak eksploitasi terhadap 

sumber daya alam yang telah tersedia.  
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2.3.9. Masalah Birokrasi 

 

Merupakan susunan pekerjaan atau cara bekerja yang sangat 

lamban sehingga terjadi hambatan atau bisa juga terjadi kelancaran 

seiring dengan berputarnya roda pemerintahan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Peneliti memilih untuk menggunakan penelitian jenis deskriptif 

untuk menjabarkan data berupa hasil analisis secara ilmiah. Menurut 

Sugiyono (2007: 2) menyatakan bahwa “Dalam hal ini, metode deskriptif 

kualitatif lebih serasi digunakan dalam penelitian sastra karena memaparkan 

objek yang alamiah atau natural”. Pendapat tersebut selaras dengan 

Moleong (2012: 11) menyatakan bahwa “Pada penelitian metode deskriptif 

data yang dikumpulkan yaitu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka”. 

Hal tersebut sejalan dengan tujuan yang ditulis peneliti dalam penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis sosiologi karya sastra berdasarkan teori Rene 

Wellek dan Warren serta masalah-masalah sosial pada ke-13 judul cerpen 

dalam antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari.  

3.2 Pengumpulan Data 

 

3.2.1 Data Penelitian 

 

Menurut (Arikunto, 2006: 18) bahwa “Data adalah hasil 

pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau angka”. Creswell (dalam 

Djam’an satori & Aan komariah, 2017: 54) yang mengatakan bahwa 

“Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah proses untuk 

memahami sesuatu hal agar mendapatkan data, informasi, dengan 
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menggunakan beragam metodologi dalam beragam masalah”. 

Sehingga, peneliti menggunakan data penelitian jenis deksriptif 

kualitatif berbentuk narasi berupa kalimat, dan kata yang terdapat 

pada ke-13 judul cerpen yang termuat dalam antologi cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari yang merujuk sesuai dengan 

permasalahan penelitian. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian  

 

Arikunto (2013: 172) menyatakan bahwa “Sumber data 

adalah sumber subjek dari data yang ditemukan”. Sumber data 

penelitian ini menggunakan objek cerpen antologi Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari berupa buku yang memuat ke-13 

judul cerpen yaitu (Senyum Karyamin, Jasa-Jasa Buat Sanwirya, Si 

Minem Beranak Bayi, Surabanglus, Tinggal Matanya Berkedip-

kedip, Ah, Jakarta, Blokeng, Syukuran Sutabawor, Rumah Yang 

Terang, Kenthus, Orang-Orang Sebrang Kali, Wangon Jatilawang, 

dan Pengemis dan Sholawat Badar) yang akan dianalisis 

menggunakan teori sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren 

dengan memfokuskan pada klasifikasi sosiologi karya sastra serta 

teori pendukung milik Soekanto (2015: 319) yang memuat masalah-

masalah sosial dalam masyarakat. 
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Peneliti menggunakan teknik simak dan catat yaitu dengan 

menyimak dengan seksama ke-13 isi cerita dari tiap masing-masing 

judul cerpen yang dijadikan sebagai objek kajian, lalu mencatat 

kalimat yang menjadi data pokok secara objektif yaitu kalimat yang 

mengandung masalah sosial, kemudian menganalisisnya dengan 

pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren yang hanya 

memfokuskan klasifikasi sosiologi pada karya sastra. 

 

3.3 Analisa Data 

 

Peneliti melakukan pengamatan pada isi cerita yang memuat kalimat 

pada buku antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari secara 

menyeluruh, dan menganalisis masalah sosial dengan pendekatan sosiologi 

sastra Rene Wellek dan Warren. Adapun tahapan dalam analisis data 

sebagai berikut: 

1) Mengamati objek berupa buku antologi cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari. 

2) Menyimak dan mencatat kata serta kalimat yang dinilai penting 

karena menyangkut masalah sosial yang terdapat dalam masing-

masing judul cerpen. 
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3) Mengelompokkan masalah sosial terutama masalah sosial 

kemiskinan dan kejahatan sesuai dengan isi cerita pada masing-

masing judul cerpen.  

4) Menganalisis masalah sosial menggunakan teori Soekanto dan 

pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren yang 

memfokuskan pada klasifikasi karya sastra.  

5) Tahapan terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data 

 

4.1.1. Isi Cerita Antologi Cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad 

Tohari 

 

a. Senyum Karyamin 

Pada cerpen Senyum Karyamin menceritakan tokoh bernama Karyamin 

yang bekerja sebagai salah satu buruh pengangkut batu kali. Karyamin 

tidak sendiri, ia mempunyai beberapa teman kerja yang berprofesi sama 

seperti dirinya. Mereka adalah para pengumpul batu yang pandai 

bergembira dengan cara menertawakan diri sendiri. Beberapa 

celotehannya dapat menghilangkan sementara perihnya jemari yang 

selalu mengais bebatuan, tentang tengkulak yang membawa satu truk 

batu yang belum dibayar, tentang tukang nasi pecel yang akan mengaih 

hutang, dan nomor buntut yang selalu gagal mereka tangkap. Tawa dan 

senyum bagi mereka adalah sebuah simbol kemenangan terhadap 

tengkulak pada rendahnya harga batu. Lalu, senyum Karyamin adalah 

simbol kemenangan pada perutnya yang sudah sangat lapar. Dirinya 

tidak ingin hutangnya bertambah dan menghabiskan dagangan nasi 

pecel milik Saidah karena belum bisa membayar hutang-hutang 

sebelumnya. Karyamin pun hanya meminta segelas air putih untuk 

menopang badannya yang sudah mulai sempoyongan dan matanya yang 
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berkunang-kunang. Karyamin pun memutuskan untuk pulang ke rumah 

atas saran dari teman kerjanya. Nyatanya, belum sampai rumah pun, 

Karyamin sudah menyaksikan beberapa sepeda motor milik pegawai 

bank harian yang parkir di depan rumahnya untuk menagih hutang. 

Semakin penuh isi kepala Karyamin karena dirinya ingin berbalik arah 

tetapi sudah ada Pak Pamong yang siap menagih setoran dana Afrika 

yaitu dana untuk menolong orang yang sedang kelaparan disana.   

b. Jasa-Jasa Buat Sanwirya 

Cerpen Jasa-Jasa Buat Sanwirya menceritakan seorang penderes 

bernama Sanwirya yang mengalami musibah yaitu jatuh dari pohon aren 

ketika sedang menderes. Teman-teman Sanwirya, Ranti, Waras, dan 

Sampir melihat kejadian tersebut dan menghampiri Sanwirya. Dukun 

sedang mengobati Sanwirya di dalam bilik. Ketiga temannya tersebut 

sedang memikirkan bagaimana cara membantu Sanwirya. Sampir 

mengusulkan untuk meminta ubi kayu ke peladang sebagai bahan 

makanan bagi keluarga Sanwirya. Sedangkan, Ranti mempunyai 

rencana untuk meminjam padi ke lumbun desa atas nama Sanwirya. 

Usulan lain pun muncul untuk menemui tengkulak gula yang biasa 

menerima aren Sanwirya untuk meminjam uang. Dari beberapa usulan 

yang ada, usulan Ranti lah yang dipilih. Tetapi, diskusi yang terjadi pada 

ketiga temannya tersebut terus berlanjut sampai istri dari Sanwirya 

keluar dari dalam bilik dengan menangis dan meminta Sampir untuk 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 
 

 
 

memanggilkan modin (seorang muadzin) sebab Sanwirya tengah 

menuju ajalnya.  

c. Si Minem Beranak Bayi 

Pada cerpen Si Minem Beranak Bayi mengisahkan pasangan suami istri 

yaitu Kasdu dan Minem. Kasdu adalah pemuda yang berusia 20 tahun, 

sedangkan Minem masih berusia 14 tahun. Pernikahan mereka membuat 

Minem mengandung. Tetapi ada yang membuat Kasdu gelisah. Dengan 

melangkahkan kakinya diatas daun-daun kering dan pancaran sinar 

matahari terlihat Kasdu semakin keras. Raut mukanya memperlihatkan 

terdapat bekas tempan yang pahit dan terlihat lebih tua. Langkahnya 

makin lama, semakin lambat disertai rasa haus yang menggigit 

tenggorokannya. Tiba-tiba Kasdu memikirkan Minem yang sedang 

berada dirumah bersama bayi kecil sebesar lengan. Dirinya menyadari 

kesalahannya yang tidak bisa mengambil air ke sebrang desa sehingga 

memaksa Minem untuk membawa tembikar penuh air dan terpeleset. 

Setelah kejadian itu, dukun bayi yang diundang pun dating dan 

mengatakan bahwa bayinya sudah turun. Benar saja, beberapa jam 

kemudan bayi itu lahir padahal usia kandungan Minem masih 7 bulan. 

Kasdu yang terus memikirkan perjuangan dan rasa sakit yang dialami 

oleh istrinya mengiringi langkah kakinya untuk menyampaikan berita 

bahwa Minem sudah melahirkan kepada mertuanya. Perjalanan berakhir 

ketika Kasdu sudah memasuki pekarangan rumah dan langsung duduk 

untuk meredakan nafas. Mertuanya yang terkejut lalu menanyakan ada 
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kepentingan apa yang ingin disampaikan. Kasdu pun berbicara 

mengenai keadaan Minem yang sudah beranak bayi. Kasdu yang sudah 

memikirkn respon mertuanya yang akan marah justru berbanding 

terbalik. Mertuanya justru senang karena telah menjadi kakek dan nenek 

serta bahagia jika anaknya yang masih anak-anak dan berusia 14 tahun 

itu sudah melahirkan anak. Mertua Kasdu tersebut pun juga mengatakan 

bahwa adek dari Minem yang masih berusia 12 tahun akan 

melangsungkan pernikahan. Betapa bahagianya dan menganggap jika 

anak-anaknya tersebut laris.  

d. Surabanglus 

Cerpen Surabanglus menceritakan dua orang pemuda bernama Kimin 

dan Suing yang berlari-larian ke hutan untuk bersembunyi ke dalam 

semak belukar agar tidak ketahuan oleh polisi kehutanan. Dalam semak 

yang rimbun itu, terdapat tumbuhan singkong yang dapat dijadikan 

sebagai bahan makanan untuk mengisi perut yang kosong. Suing pun 

dengan sigap mengambil singkong itu lalu membakarnya. Dengan tiba-

tiba, Kimin menghentikan kelakuan Suing yang akan menyuapkan 

singkong tersebut ke dalam mulutnya karena singkong tersebut 

mengandung racun yang dapat menyebabkan seseorang lemas, dan 

perlahan-lahan akan kehilangan kesadaran. Singkong beracun itu 

bernama Surabanglus. Tetapi, apa boleh buat. Suing tetap memakan 

singkong itu, dan benar saja. Lama-lama badan Suing lemas dan 

merebahkan dirinya ke tanah. Hanya Kimin satu-satunya orang yang 
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bersamanya saat itu dan mengusahakan agar Suing tidak sepenuhnya 

pingsan dengan memberikan asupan makanan hasil menebang pohon 

pisang yang ada di hutan. Disuapkannya secara perlahan buah pisang itu 

dan menghisap batang daun pisang agar tidak haus. Namun, hal itu tidak 

mampu sepenuhnya mampu membuat Suing sehat kembali. Kimin 

memutuskan untuk turun ke perkampungan mencari air dan makanan 

lain untuk bisa di makan. Kimin berpesan kepada Suing agar tidak 

memakan singkong beracun itu. Dengan terburu-buru, Kimin menyusuri 

hutan dengan berlari. Akhirnya, sampailah Kimin di sebuah warung dan 

melahap pisang kukus. Tidak lupa, dirinya juga membawakan air dan 

nasi bungkus untuk Suing. Kimin menanyakan kepada penjual warung 

tersebut apakah polisi kehutanan telah turun, ternyata polisi kehutanan 

akan berjaga hingga larut malam untuk menangkap dua orang pencuri 

kayu, ujar penjual warung tersebut. Rasa curiga muncul dari penjual 

warung tersebut dengan menanyakan apakah dirinya dan temannya itu 

adalah pencuri kayu yang sedang diburu, Kimin pun menjawab bahwa 

benar merekalah yang mencuri kayu tersebut. Dengan perintah penjual 

warung itu, makanan yang telah dibeli serta dibayar oleh Kimin dengan 

menyerahkan beberapa senjata tajam tersebut dibawa menuju tempat 

Suing tergeletak. Alangkah terkejutnya Kimin melihat keadaan Suing 

yang membaik ketika ditinggalnya. Minuman yang dibawa Kimin pun 

langsung diminum sampai habis tak tersisa. Tetapi, kelakuan Suing aneh 

ketika air itu telah habis dan dirinya tetap menghisap plastik air tersebut. 
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Sontak saja, Kimin menghentikannya. Dan benar saja jika Suing 

memakan singkong beracun itu lagi sehingga menyebabkan hilangnya 

akal sehat dan kesadaran.  

e. Tinggal Matanya Berkedip-kedip 

Cerpen tersebut mengisahkan seekor kerbau bernama Si Cepon yang 

mogok tidak mau membajak sawa milih tokoh Aku. Tokoh Aku dan 

ayahnya pun memanggil musgepuk yang sudah terkenal sebagai pawang 

dari hewan ternak para petani. Dengan beberapa tindakan pada 

umumnya yang dilakukan untuk membuat Si Cepon mau membajak 

sawah lagi ternyata tidak mampu. Pukulan demi pukulan yang 

dilontarkan ke badan Si Cepon tidak merespon tindakan apa-apa. Hal 

tersebut membuat musgepuk semakin menggebu-gebu dengan 

melakukan berbagai macam cara agar dirinya dianggap sebagai pawang 

hewan sesungguhnya. Cara pertama dengan memancing Si Cepon 

dengan menggunakan sepikul daun tebu yang diletakkan di depan 

kendang. Berharap, kerbau itu terpancing dan masuk ke dalam jeratan. 

Ternyata, cara tersebut pun berhasil. Kerbau itu bahkan sampai terguling 

dan tidak bisa bergerak karena kedua kaki depan belakang yang dijerat 

juga tanduknya disatukan dengan sangat erat menggunakan tonggak 

pemasung. Perbuatan keji itu pun disombongkan oleh musgepuk bahwa 

dia layak disebut sebagai pawang hewan. Tetapi, itu bukan maksud dari 

ayah dari tokoh aku memanggil musgepuk datang ke rumah. Tugasnya 

adalah merayu Si Cepon agar mau membajak sawah. Dengan sangat 
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percaya diri, musgepuk pun menganggap mudah hal itu. Mula-mula, 

musgepuk meraut serpihan bambu yang terus diraut hingga runcing 

seperti jarum besar lengkap dengan lubang di pangkalnya yang telah 

dipegang. Bersama dengan seutas tali sebesar lidi yang dimasukkan 

pada lubang jarum itu. Ayah yang melihat kejadian itu pun merasa 

apakah tidak cukup hanya dengan tali kekang biasa, bukan 

menggunakan kaluh. Musgepuk yang paling mengerti urusan hewan 

pun menganggap bahwa Si Cepon tidak cukup jika hanya menggunakan 

tali kekang biasa. Kelakuan musgepuk semakin tidak tertolong. Si 

Cepon sudah mengeluarkan darah dari hidung akibat ulahnya yang 

pertama. Tidak puas dengan hal itu, musgepuk pun mulai menusukkan 

jarum pada hidung Si Cepon tanpa ada rasa kasihan terhadap kerbau itu 

diiringi dengan tertawa kecil. Kerbau itu pun mengerang kesakitan, 

ekornya terus dikibas-kibaskan ke tanah dengan tubuh yang sudah lemas 

dan tidak berdaya itu. Tidak lama, Si Cepon mengeluarkan kencing dan 

segumpalan tinja yang keluar melalui duburnya. Akhirnya, Si Cepon 

tergolek dan setengah mengapung di atas lumpur. Ayah dan tokoh aku 

menyaksikan musgepuk yang gagal dan menggeleng-gelengkan kepala 

lalu pergi tanpa pamit. Ayah sangat kecewa karena dua alasan, pertama 

karena sawahnya gagal dibajak dan kedua karena melihat Si Cepon 

rubuh dengan keadaan yang menyedihkan. Ayah menganggap 

musgepuk tak berdaya ketika Si Cepon rubuh. Musgepuk telah 

kehilangan motivasi dan pawang yang baru akan mempunyai makna 
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apabila dirinya berdiri dibelakang kerbau yang tegar dan mau bekerja 

sama. Di hadapan seekor kerbau yang matanya berkedip-kedip itu, 

musgepuk telah kehilangan arti dan nilainya, dan dirinya bukan apa-apa.  

f. Ah, Jakarta 

Pada cerpen ini mengisahkan seorang tokoh Aku yang tiba-tiba 

didatangi oleh sahabat karibnya yang sudah lama tidak ditemuinya 

selama di kampung. Tokoh aku selama ini mendapat berita mengenai 

sahabatnya melalui temannya yang juga bekerja di Ibukota. Sahabatnya 

itu kini sudah tidak lagi menjadi supir dan juga tidak berkumpul dengan 

orang tuanya di Lampung. Kehidupan yang sangat berubah ketika sudah 

berada di Jakarta. Sahabatnya kini menjadi komplotan pencuri dan 

penjahat yang sering melakukan aksinya di beberapa rumah pejabat. 

Salah satunya adalah ketika sahabatnya sedang mengendarai mobil 

bersama ketiga temannya, mobil tersebut menabrak tiang listrik yang 

tinggi sehingga menyebabkan ketiga temannya itu meninggal, 

sedangkan dirinya pergi karna tahu jika mobil itu akan meledak. 

Menurut sahabatnya itu, kekayaan pejabat bisa dibeli ketika telah dicuri 

karena mereka memiliki banyak uang dan mementingkan 

keselamatannya. Sahabatnya juga pernah menceritakan jika dirinya 

pernah melakukan aksi maling di salah satu rumah pejabat kaya raya 

dan ketahuan pemilik rumah tersebut. Pemilik rumah sudah siap dengan 

pistolnya untuk berkelahi, tetapi hal tersebut terjadi di luar dugaan. 

Pemilik rumah justru mememberikan seluruh barangnya agar tidak 
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terjadi keributan. Karena, di dalam rumah tersebut terdapat pemilik 

rumah yang sedang melakukan hubungan suami istri dengan istri 

mudanya. Satu hari setelah sahabatnya menceritakan seluruh aksinya 

itu, tokoh aku membaca sepucuk surat yang berisi kalimat pamit yang 

ditulis oleh sahabatnya karena tidak ingin merepotkan dalam 

kehidupannya. Sejak saat itu, tokoh aku seringkali pergi ke pasar dan 

tidak lagi mendengar kabar sahabatnya itu. Berita pertama muncul yang 

berasal dari pasar itu tentang penemuan mayat. Dirinya berharap bukan 

mayat sahabat karibnya itu. Keresahan pun akhirnya terjadi, seminggu 

kemudian dirinya menemukan mayat sahabatnya itu sedang mengapung 

di selokan kali Serayu di bawah jalan raya. Polisi yang sedang 

melakukan proses identifikasi pun menanyakan beberapa hal mengenai 

sahabat karibnya itu. Pertanyaan pun dilontarkan dan tokoh aku 

menjawabnya dengan kenyataan tidak sebenarnya. Mulai dari nama, 

pekerjaan, serta alamatnya di Jakarta. Polisi pun percaya dan 

meninggalkan tempat kejadian perkara tersebut. Tokoh aku yang 

mengurus jenazah sahabat karibnya itu sendiri dengan kedua tangannya, 

dari memandikan, menggali pasir membujur ke utara, ditarik jenazah 

tersebut dan dimasukkan ke dalam lubang pasir sedalam lutut. 

Kemudian disembayangkan lalu dimirngkan ke barat. Daun-daun jati 

yang ditutupkan, lalu pasir ditimbunkan dan sebuah batu besar 

dibuatnya sebagai nisan. Tokoh aku selalu teringat kata-kata yang 

diucapkan oleh sahabat karibnya itu ‘Ah, Jakarta’ sepucuk kata tersebut 
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memberikan sebuah penjelasan menampakkan sisi compang-camping 

dari Jakarta itu termasuk kehidupan sahabat karibnya itu. 

g. Blokeng 

Cerpen ini berkisah tentang seorang perempuan yang mempunyai 

keterbelakangan mental, namanya adalah Blokeng yang terbiasa hidup 

di pasar dengan tanah yang lembab dan lingkungan yang kumuh. Siapa 

sangka jika seorang perempuan yang mempunyai gangguan itu bisa 

mengandung. Hanya Blokeng yang dapat membuat ricuh keadaan 

kampung itu. Tidak ada yang tahu siapa ayahnya, tiba-tiba saja Blokeng 

telah melahirkan seorang bayi. Semua warga menjadi bingung, laki-laki 

mana yang tega menghamilinya tanpa bertanggungjawab. Sungguh 

perbuatan yang sangat keji. Beberapa tindakan juga sudah dilakukan 

warga untuk mencari tahu siapa ayah dari bayinya itu. Seorang hansip 

bertanya siapa ayahnya, Blokeng menjawab ‘mbuh’ yang artinya tidak 

tahu. Namun, Blokeng sedikit memberikan informasi bahwa yang 

menghamilinya adalah pria yang membawa lampu senter. Sontak saja 

pernyataan tersebut membuat ricuh kembali di kampung. Sejak saat itu, 

banyak warga yang melakukan ronda malam tanpa menggunakan senter 

karena takut untuk bertanggungjawab kepada Blokeng. Lurah Hadining 

adalah lurah di kampung itu, dirinya berniat untuk mencari tahu siapa 

ayah dari bayi tersebut dengan mengumpulkan seluruh warga. Tidak 

disangka, ternyata pernyataann Lurah yang membuat warga menjadi 

lega atas misteri ayah bayi itu. Lurah menyatakan bahwa dirinya yang 
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telah menghamili Blokeng, dirinya juga siap bertanggungjawab atas 

anak itu. Wajah sumringah terlihat dari seluruh warga. Lega yang 

mereka rasakan. Lurah dan beberapa warga pun mendatangi Blokeng 

untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak. Namun, seketika 

Blokeng membuka topi yang dipakai oleh Lurah. Blokeng membantah 

bahwa Lurah adalah ayah dari bayinya itu dan mengatakan jika ayah 

dari bayinya itu tidak botak. Lagi dan lagi terlihat wajah tegang dan 

suram terlihat dari warga. Banyak warga khususnya laki-laki yang 

menggaruk kepala mereka karena tidak ada orang lain yang botak selain 

Lurah Hadining. Keesokan harinya, seluruh warga menjadi botak karena 

tidak mau dianggap sebagai ayah dari bayi Blokeng. Dengan pelukan 

yang hangat dan sedang menggendong bayinya, Blokeng berkata 

kepada bayinya jika ayahnya itu ‘mbuh’ yang artinya tidak tahu, serta 

dirinya tidak membiarkan anaknya sedih dan seharusnya tertawa karena 

banyak warga yang menjadi gundul, lucu katanya.  

h. Syukuran Sutabawor 

Cerpen ini mengisahkan seorang laki-laki yang mempunyai pohon 

jengkol tetapi tidak pernah berbuah. Sutabawor namanya. Pohon 

jengkol yang subur, mempunyai batang besar, dan daunnya rimbun itu 

hanya jatuh ke tanah dan sama sekali tidak menjadi buah. Sutabawor 

merasa putus asa dan mendekati pohon jengkol itu dengan membawa 

kapak besar untuk merobohkan pohon yang mandul dan tidak 

menghasilkan apa-apa. Namun, kegiatan itu dicegah oleh mertuanya dan 
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beranggapan jika anak muda itu dengan sangat mudah menebang tetapi 

tidak pernah bisa menanamnya kembali. Sutabawor yang ditemani oleh 

mertuanya pun mendatangi pohon jengkol untuk mengikatkan sebuah 

kukusn bekas pada batang pohon itu sebagai sarana. Lalu, mertuanya itu 

menuntun mantunya untuk mengucapkan sebuah mantra. Isi mantra 

yang diucapkan itu, salah satunya mengandung ancaman berupa kalimat 

yang bermakna yaitu jika pohon jengkol itu tidak menghasilkan buah, 

maka akan ditebang dan dijadikan untuk penutup lahat makam priayi 

zaman akhir. Pada musim berikutnya, pohon jengkol itupun berbuah 

sangat lebat dan berhasil membuat Sutabawor serta seluruh warga 

kembali sumringah. Tumbuhnya buah itu membuat warga bertanya-

tanya bagaimana caranya. Sutabawor dan mertuanya pun menjelaskan 

jika mengikatkan kukusan besar pada batang pohon serta mengucapkan 

mantra. Sebuah mantra itu pun sempat mendapat perubahan kata, dari 

kata priayi zaman akhir menjadi priayi zaman dulu. Namun, pendapat 

tersebut ditolak oleh mertua Sutabawor dan menganggap jika mantra 

adalah mantra yang setiap katanya sudah terpilih dan tidak mungkin 

diganti. Syukuran pun dilakukan oleh Sutabawor dirumahnya dengan 

memotong tiga ekor ayam yang tidak terlalu besar dan ada cerita pohon 

jengkol yang tidak ingin menjadi tutup lahat dari priayi zaman akhir.  

i. Rumah Yang Terang 

Pada cerpen ini berisi kisah seorang keluarga yang terdiri dari ayah, 

anak, dan ibu yang rumahnya tidak mempunyai listrik. Bukan karena 
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tidak cukup biaya untuk memasangnya, tetapi ayahnya mempunyaia 

alasan tertentu mengapa tidak ingin memasang listrik dan membiarkan 

rumahnya selalu gelap setiap harinya. Perkataan buruk pun selalu 

dilontarkan oleh beberapa warga terhadap keluargaku. Ada yang 

mengatakan jika ayahku harus berganti nama dari Haji Bakir menjadi 

Haji Bakhil karena kaya tetapi tidak mau memasang listrik karena takut 

untuk mengeluarkan uang yang banyak, ada juga yang menuduh jika 

ayahku memelihara tuyul dan berkata jika tuyul tidak suka segala 

sesuatu yang terang. Aku tidak masalah dengan sikap ayah, tetapi hinaan 

itu membuatku sangat terganggu karena aku yang menjadi sasaran dari 

hinaan yang meluas di kampungku serta gajiku sebagai propagandis 

pemakaian kondom dan spiral memungkinkan aku punya radio. Sesekali 

aku tanyakan kepada ayah mengpa tidak ingin memasang listrik dan 

membiarkan setiap harinya selalu gelap. Ayah pun memberikan alasan 

yang tidak bisa aku ceritakan karena akan menimbulkan hinaan lagi. 

Ayah pun jatuh sakit dan keadaannya semakin buruk setiap harinya. Aku 

menanyakan kepada ayah mengenai alasan kenapa tidak ingin dirawat 

saja di rumah sakit, apakah disana lebih terang sehingga aku 

menawarkan untuk ruangan ayah agar diberi lilin saja. Namun, ayah 

selalu menolak dan berkata jika dirinya telah tiada maka dengan cepat 

aku akan memasang listrik di rumahku. Tidak pernah sekalipun aku 

mendengar kata-kata ayah yang mengandung ironi tajam. Aku sangat 

malu karena keahlianku melakukan pendekatan verbal yang biasanya 
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aku lakukan menjadi propagandis pemakaian kondom dan spiral 

ternyata mempunyai arti negatif di hadapan ayah. Lebih malu lagi 

karena ucapan ayah adalah kata-kata terakhir yang ditujukan kepadaku. 

Seratus hari kepergian ayah dengan diadakan tahlil di rumahku 

menggunakan lampu neon 20 watt membuat warga berargumen jika 

menggunakan listrik itu lebih enak. Mereka tidak tahu bahwa aku 

sedang melamun dan justru takut untuk menghidupkan tv maupun radio. 

Seketika, mulutku mengeluarkan kata-kata yang menjelaskan mengapa 

ayahku tidak ingin memasang listrik karena jika di dunia hidup dengan 

listrik yang mengundang keborosan cahaya sehingga cahaya tersebut 

habis semasa hidup, maka ayahku sangat khawatir jika tidak ada cahaya 

lagi bagi beliau di alam kubur.  

j. Kenthus 

Cerpen ini mengisahkan seorang tokoh bernama Kenthus yang memiliki 

sifat sombong setelah mendapatkan kekayaan. Keluar dari rumah ketua 

RT, wajahnya yang senang dan semua orang yang dijumpainya berubah 

menjadi lilliput yang kecil. Kenthus yang selalu bermimpi untuk 

nunggang macam atau menaiki macan, kini telah berhasil. Macan yang 

dimaksud adalah tamsil kekuasaan. Kenthus yang pulang dengan 

membawa banyak uang di sakunya pun menjadi bersikap seenaknya 

dengan istrinya yang bernama Dawet. Dawet yang bingung dengan 

perubahan yang terjadi pada suaminya pun terus menghantui 

pikirannya. Sampai-sampai, Kenthus menyuruhnya untuk membeli kopi 
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dengan memberikan uang 500 ribu rupiah di warung pun dirinya masih 

memikirkan hal itu. Dawet pun menanyakan cara mendapatkan uang itu 

halal atau haram dan bukan hasil dari mencuri. Kenthus pun menjawab 

bahwa selama Dawet mengenal suaminya itu, apakah pernah terdengar 

berita jika Kenthus mencuri dan jawaban istrinya itu tidak pernah. Lalu, 

Dawet juga terus bertanya-tanya sehingga membuat Kenthus 

memberikan jawaban jika pekerjaan menjadi penggembala kerbau itu 

menbuat dirinya sering menjadikan tikus sebagai sate. Sejak saat itulah, 

perut Dawet mual dan ingin muntah. Dengan kesombongannya, 

Kenthus berkata jika nanti sore akan banyak warga yang akan 

menyetorkan buntut tikus kerumahnya. Benar saja, sore harinya banyak 

warga yang datang dengan membawa buntut tikus, tetapi tidak langsung 

dilayani oleh Kenthus dengan memberikannya upah. Justru Kenthus 

bersikap acuh ketika sangat ramai orang yang memanggil Namanya 

untuk segera membayar uang buntut tikus itu. Kenthus merasa orang-

orang itu adalah orang kecil yang membutuhkan dirinya untuk 

memberikan gaji. Dengan gaji yang tidak sesuai membuat Kenthus 

tertawa karena senang melihat dirinya berada di puncak kekayaan, 

sedangkan orang-orang dan juga istrinya itu kesusahan dan selalu berada 

di bawahnya. Kenthus yang memeluk Dawet itu mendapat penolakan 

karena istrinya jijik, busuk, sehingga sangat membenci suaminya sebab 

melihat tingkah laku suaminya yang benar-benar berubah dengan keluar 

rumah membanting pintu dari luar.  
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k. Orang-Orang Sebrang Kali 

Cerpen tersebut menceritakan seorang pemuda yang tinggal di sebrang 

kali bernama Madrakum. Terdapat sebuah kampung yang dianggap 

berbeda karena jarak antara kampung tersebut ke kampung lain yang 

hanya dapat disebrangi oleh titian pinang yang tidak terlalu besar. Tokoh 

aku menganggap bahwa titian pinang itu tidak hanya dilalui orang-orang 

kampung saja melainkan banyak orang dari luar yang melewatinya dan 

berbondong-bondong membawa ajam jagonya untuk diadu. Madrakum 

salah satu orangnya, hobi mengadu ayam membuat dirinya dijuluki 

sebagai bobotoh. Namun, kejadian aneh menimpa dirinya atas hobinya 

itu. Kang Samin menyampaikan jika Madrakum dalam keadaan sekarat 

hendak mati tetapi ada saja kelakuan aneh yang dibuat oleh Madrakum 

itu. kang Samin mengatakan kepadaku jika Madrakum seperti 

mempunyai banyak nyawa ketika menjelang sakaratul maut. Dengan 

memintaku untuk mendatangi kediaman Madrakum. Aku pun 

mendatangi rumah Madrakum, tetapi ketika aku datang sudah banyak 

orang laki-laki yang bergerumbul didekat kkandang ayam jago andalan 

Madrakum itu. Aku pun menghiraukannya begitu saja dan memasuki 

kamar dengan keadaan yang sangat gelap. Jendela dibuka dibantu 

dengan kayu untuk menjaganya agar tidak menutup, aku yang mulai 

membacakan ayat-ayat suci. Ternyata, orang-orang sebrang kali itu juga 

bisa bersikap hening ketika ayat suci mulai berkumandang. Selesai 

pembacaan ayat suci, aku pun mendoakan Madrakum dan segera pamit 
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untuk menyampaikan berita jika Madrakum sedang sakit kepada teman-

temannya. Sampailah di rumah dan aku menceritakan kejadian itu 

kepada istriku, satu langkah hendak mau keluar rumah, tiba-tiba Kang 

Samin datang membawa kabar jika Madrakum telah mati. Kang Samin 

senang jika Madrakum benar-benar mati karena tidak sanggup melihat 

tingkah anehnya. Aku yang terkejut mendengar kabar itu sontak saja 

menegur Kang Samin agar tidak bersikap seperti itu. Namun, Kang 

Samin menceritakan bahwa sebelum Madrakum mati, dirinya bangkit 

dan berdiri dengan gagah. Dia membuat gerakan persis ayam jago 

sedang menggombal betinanya. Tidak hanya itu, Madrakum kemudian 

keluar halaman dan berdiri dengan megah. Matanya menjadi liar, kedua 

tangannya mengembang untuk membuat gerakan-gerakan mengepak. 

Kejadian mengejutkan pun terjadi, Madrakum berkokok berkali-kali, 

suaranya sangat mirip dengan binatang yang dipeliharanya sehingga 

semua ayam jago di sebrang kali menyahutnya bergantian. Tetapi, 

semuanya berakhir ketika Madrakum jatuh melingkar di tanah dan mati. 

l. Wangon Jatilawang 

Cerpen ini menceritakan seorang tokoh aku dan tokoh bernama Sulam 

yang mempunyai keterbelakangan mental. Sulam yang awalnya tinggal 

bersama ibunya dan mempunyi keterbelakangan mental juga, kini 

menjalani hari-harinya hidup sendiri karena ibunya telah meninggal. 

Sulam yang bertempat tinggal di antara pasar Wangon dan Jatilawang 

itu selalu menempuh jarak 7 kilometer hanya untuk tidur. Pagi di 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

47 
 

 
 

Wangon, sore di Jatilawang. Begitupun sebaliknya. Sulam sudah aku 

anggap seperti anakku sendiri, setiap pagi selalu sarapan di warungku. 

Aku pun sama sekali tidak keberatan. Suatu ketika, Sulam datang ke 

warungku untuk meminta makan, tetapi aku kedatangan dua orang tamu 

dengan pakaian rapi melihat Sulam yang kotor yang mencela dengan 

kata-kata kenapa orang seperti itu diterima saja. Akhirnya, aku ceritakan 

seputar Sulam yang selalu dijauhi oleh orang-orang karena fisiknya 

yang tidak sempurna. Aku pernah mengadakan kenduri dan Sulam hadir 

ditengah-tengah mereka. Namun, respon mereka berubah menjadi malas 

dan selesai acara pun hanya pamit dengan muka basa-basi. Ketika aku 

mengadakan kenduri lagi, banyak orang-orang yang tidak datang karena 

takut Sulam ikut menghadirinya. Sulam juga pernah menginap 

dirumahku, namun mendapat respon keji dari ibuku yang menganggap 

bahwa Sulam membawa apes. Aku pun tidak percaya dan tetap 

memberinya tempat tinggal karena seharian hujan turun. Sulam 

bertanya apakah lebaran sudah dekat dan aku menjawab benar. Sulam 

meminta agar lebaran itu diundur karen ibunya belum datang dari luar 

kota. Aku pun membenarkan jika lebaran tidak bisa diundur karena 

semua orang akan marah. Sulam pun berkata jika di pasar Wangon dan 

Jatilawang banyak orang yang telah memberi baju baru sebagai 

persiapan lebaran dan aku telah menjanjikannya untuk membelikannya 

baju. Alasanku memberikannya ketika lebaran tiba karena jika baju 

tersebut dipakai sehari-hari akan menjadi kotor terkena lumpur. Sulam 
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pun pergi meninggalkanku ketika aku berkata seperti itu. Tepat pukul 

tujuh, seorang tukang becak menghampiriku dan berkata jika Sulam 

telah meninggal karena terlindas truk di batas kota Jatilawang. Aku 

malu, perih sehingga aku tidak berani menjenguk mayat Sulan di 

Jatilawang meskipun istriku menyuruhnya. Sungguh aku sangat mampu 

membelikannya di hari itu, namun aku juga tidak tahu jika itu adalah 

permintaan terakhirnya.  

m. Pengemis dan Sholawat Badar 

Cerpen yang menceritakan tokoh aku yang mempunyai pengalaman 

buruk ketika menaiki bus dan pengemis. Cerita dimulai ketika aku 

menaiki bis dari Cirebon menuju Jakarta dengan keadaan bis yang 

ramai. Pedagang asongan yang masuk ketika bis telah berhenti untuk 

menunggu penumpang. Suara mesin bis yang tidak dimatikan, membuat 

tenagaku terkuras. Dengan suara-suara berisik itu, aku berusaha 

bersikap tenang dan memahaminya secara perlahan. Namun, aku 

dikejutkan dengan masuknya seseorang dengan celana, baju, dan kopiah 

berwarna hitam dengan melontarkan sholawat. Benar saja, aku 

mendengarkan sholawat badar yang digunakan untuk mengemis. Ketika 

pengemis itu pun berada didepanku, aku seperti terhipnotis sehingga aku 

memberikan uang ratusan dalam saku untuk dirinya. Aku ingin 

menegurnya karena aku rasa jika sholawat tidak digunakan untuk 

mengemis, namun aku tidak tega melihat wajahnya. Supir bus yang 

mulai duduk dikursinya dan siap untuk mengemudi, sedangkan 
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kondektur bis yang sudah teriak-teriak. Terdapat sedikit perdebatan 

antara supir dan kondektur sehingga menyebabkan supir mengemudi bis 

dengan gila-gilaan. Sedangkan pengemis itu jongkok di dekat pintu 

belakang bis. Kondektur menegurnya dan menyuruhnya untuk turun, 

namun pengemis itu menolak karena kondisi bis yang sangat kencang. 

Kondektur pun tidak bisa berkata apa-apa dan pergi meninggalkan 

pengemis itu. Dengan perasaan lega, pengemis itu membenarkan posisi 

duduknya agar lebih nyaman dan diriingi oleh sholawat badar yang 

terucap dari mulutnya. Aku pun yang sudah mulai lelh dengan perlahan 

memejamkan mataku. Selama tertidur, aku bermimpi jika semua orang 

bersholawat, namun wajah mereka memiliki rupa yang sama. Suara 

guntur meledak dengan suara dahsyat, aku pikir jika masih bermimpi 

lalu aku melihat mayat-mayat yang berterbangan, mayat itu terlihat 

terluka bahkan sampai mengerikan. Namun ada sebuah batu dan aku 

tersandung, mulut terasa asin, aku pun meludah. Ternyata, ludahku 

merah dan hidungku juga mengeluarkan cairan merah. Itu bukan mimpi, 

namun kenyataan jika bis yang aku naiki mengalami kecelakaan. Aku 

berusaha berjalan ke jalan raya namun aku terlalu lemah sehingga 

memutuskan untuk duduk kembali. Suara rintihan orang-orang 

terdengar jelas dan terlihat sebuah truk yang sedang tergeletak. Namun, 

aku melihat seseorang yang badannya tidak tergores sedikit pun, 

seseorang itu berjalan dengan melantunkan sholawat badar. Dan benar 

saja, seseorang tersebut adalah pengemis bersama sholawat badarnya.  
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4.2 Pembahasan  

 

4.2.1 Masalah Sosial Antologi Cerpen Senyum Karyamin Karya 

Ahmad Tohari 

 

1) Kemiskinan 

 

Salah satu penyebab munculnya kemiskinan yang dianggap 

sebagai masalah sosial karena individu atau rumah tangga yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan taraf 

kehidupan yang telah ditetapkan. Itulah yang dirasakan oleh 

tokoh Karyamin pada judul cerpen Senyum Karyamin yang 

menggambarkan potret kemiskinan. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan pada kutipan berikut: 

“Makan, Min?” 

“Tidak. Beri aku minum saja. Daganganmu sudah ciut seperti itu. 

aku tak ingin menambah utang.” 

“Jadi, kamu sungguh tak mau makan, Min? Tanya Saidah ketika 

melihat Karyamin bangkit.” 

“Tidak. Kalau kamu tak tahan melihat aku lapar, aku pun tak tega 

melihat daganganmu habis karena utang-utangku dan kawan-

kawan.” (Tohari, 2013: 4) 
 

Penggambaran alur yang merasa kasihan terhadap keadaan 

Karyamin jika terjadi pada realitas kehidupan yang nyata. 

Penggambaran ketidakmampuan Karyamin untuk makan 

menggugah rasa simpati bagi pembaca yang memaknai rasa 

kelaparan tersebut. Potret kemiskinan lain pun ditunjukkan oleh 

toko Karyamin yang tidak bisa membayar hutang dengan 

kutipan dibawah ini: 
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“Karyamin mulai berpikir apa perlunya dia pulang. Dia merasa 

pasti tak bisa menolong keadaan, atau setidaknya menolong 

istrinya yang sedang menghadapi dua penagih bank harian. Maka 

pelan-pelan. Karyamin membalikkan badan, siap kembali turun.” 

(Tohari, 2013: 5) 

 

Keadaan tokoh Karyamin yang sadar jika pulang dengan 

tangan kosong tanpa membawa uang hasil jerih payahnya hari 

itu membuat dirinya tidak bisa berbuat banyak selain 

memutarkan badan dan memilih untuk pergi. Namun, anehnya 

jika Karyamin harus membayar setoran dana uang Afrika yang 

digunakan untuk menolong orang-orang kelaparan di sana. 

Padahal, keadaan Karyamin yang sangat memprihatinkan patut 

mendapat sumbangan dari warga. 

“Ya. Kamu memang mbeling, Min. di gerumbul ini hanya kamu 

yang belum berpartisipasi. Hanya kamu yang belum setor uang 

dana Afrika, dana untuk menolong orang-orang yang kelaparan di 

sana. Nah, sekarang hari terakhir. Aku tak mau lebih lama kau 

persulit.” (Tohari, 2013: 6) 

 

Pada kutipan di atas menunjukkan jika membantu orang lain 

tidak selalu melihat bagaimana keadaan orang-orang di sekitar. 

Justru, orang-orang terdekat yang diutamakan kesejahteraan 

hidupnya dan dibantu dengan memberikan sumbangan dari 

warga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tokoh Karyamin 

yang kekurangan pun harus dipaksa untuk menolong 

kemiskinan yang dialami oleh orang lain juga. Dirinya tidak 
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ditolong, melainkan memprioritaskan orang lain yang jauh 

keberadaannya.  

Di sisi lain, kemiskinan yang dialami tokoh Karyamin pada 

cerpen Senyum Karyamin juga menyelipkan aspek kemanusiaan 

yang diperlihatkan oleh beberapa tokoh, salah satunya adalah 

rekan kerjanya bernama Sarji yang prihatin dengan keadaan 

Karyamin yang lemas.  

“Sudah, Min. Pulanglah. Ku kira hatimu tertinggal di rumah 

sehingga kamu loyo terus.” (Tohari, 2013: 2) 

 

Adanya bentuk perhatian kepada sesama manusia 

diberikan kepada Karyamin ketika sudah lelah membawa 

pikulan dua keranjang batu kali sehingga menyebabkan kakinya 

tergelincir dan jatuh ke kali. Aspek kemanusiaan lain juga 

ditunjukkan oleh tokoh Saidah penjual nasi pecel di tempat 

kerjanya. 

“Makan, ya Min? Aku tak tahan melihat orang lapar. Tak usah 

bayar dulu. Aku sabar menunggu tengkulak datang. Batumu juga 

belum dibayarnya, kan?” (Tohari, 2013: 4) 

 

Kutipan di atas mengandung aspek kemanusiaan bentuk 

peduli terhadap sesama yang sedang merasa kesusahan. Sikap 

Saidah menunjukkan bahwa makan adalah hal terpenting bagi 

kesehatan ketika sedang bekerja. Rasa ikhlas yang ditunjukkan 

oleh Saidah mencerminkan jika dirinya tidak sanggup melihat 
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orang lain menahan lapar meskipun harus mengorbankan 

dagangannya.  

Potret kemiskinan lain juga ditunjukkan pada judul cerpen 

Jasa-Jasa Buat Sanwirya. Menceritakan seorang tokoh bernama 

Sanwirya yang mengalami kecelakaan ketika sedang bekerja 

sebagai penderes sehingga membuat rekan kerjanya 

memunculkan ide untuk membantu keluarga Sanwirya. 

“Kita sudah sepakat sama-sama merasakan kasihan pada 

Sanwirya. Begitu?” (Tohari, 2013: 7) 

 

Awal pembicaraan muncul dari beberapa rekan kerjanya 

yang memunculkan ide untuk membantu keluarga Sanwirya 

yang kekurangan. Sebab, hanya Sanwirya satu-satunya anggota 

keluarga yang mencari nafkah demi mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Begitu besar jasa-jasa Sanwirya bagi rekan 

kerjanya, sehingga ketika Sanwirya mengalami musibah pun 

mereka berbondong-bondong untuk membantu.  

“Ranti dan aku patuh saja mengikuti perintah-perintah Sampir. 

Membukakan ikat pinggang Sanwirya dan membersihkan 

mukanya dari kotoran muntahan. Waras melekatkan telinganya ke 

dada Sanwirya untuk meyakinkan bahwa penderes itu tidak mati. 

Dua buah pongkor pecah di samping Sanwirya dan niranya 

tertumpah habis. Ini berarti bantingan dari ketinggian pohon 

kelapa itu cukup keras. Berarti pula Tuhan telah menyuruh dahan-

dahan manggis menahan kecepatan tubuh Sanwirya sebelum ia 

mencapai tanah. Demikian cara Sampir mengaitkan nama Tuhan 

ke dalam urusan Sanwirya ini.” (Tohari, 2013: 7) 
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Kutipan teks pada cerpen tersebut menunjukkan adanya 

aspek religius yang diucapkan oleh tokoh Sampir dengan 

mengaitkan nama Tuhan atas kejadian yang menimpa Sanwirya. 

Karena, pertolongan yang berasa dari Tuhan terhadap dahan-

dahan daun manggis yang mampu menahan tubuh Sanwirya saat 

terjatuh agar tidak terlalu parah. 

Selain itu, aspek peduli terhadap sesama juga ditunjukkan 

oleh rekan kerjanya untuk membalas jasa-jasa Sanwirya 

sebelum terjadi kecelakaan. Berikut ini kutipan teks yang 

menunjukkan sikap peduli terhada sesama pada cerpen ini: 

“Yang berminat mencari makanan buat Sanwirya boleh datang ke 

lumbung desa. Atas nama penderes itu kita mengajukan pinjaman 

padi secukupnya.” (Tohari, 2013: 8) 

“Pokoknya aku setuju kalau Sanwirya diberi pinjaman. 

Kelihatannya lumbung desa itu bukan tempat yang memalukan 

buat minta kasihan.” (Tohari, 2013: 8) 

“Itu berarti Waras telah sepakat. Catat Ranti! Satu rencana jasa 

telah kita setujui. Selanjutnya, saya bermaksud menjual jaketku 

sebagai upah dukun. Siapa yang akan menutup kekurangannya?” 

(Tohari, 2013: 9) 

“Kau harus menyetujui kata-kataku ini. Bahwa jasa-jasa buat 

Sanwirya seharusnya bukan merupakan hal yang tanggung. 

Semuanya baru memadai bila Sanwirya sudah memegang polis 

asuransi jiwa. Sebab semua penderes semestinya mati bila jatuh 

dari pohon kelapa. Sehingga akan terdengar suara semacam ini. 

Seorang penderes semacam Sanwirya telah menanggungkan 

nyawanya hingga bila ia jatuh dan mati, istrinya takkan kesukaran 

mencari kain kafan. Merdu mana dengan gamelan degung 

kedengarannya.” (Tohari, 2013: 10) 

 

Kehidupan kemiskinan lain pun ditunjukkan pada judul 

cerpen Rumah Yang Terang oleh tokoh Haji Bakir yang tidak 
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ingin menggunakan listrik karena akan menyebabkan 

pemborosan listrik sehingga membuat dirinya menjadi miskin. 

Dipanggil dengan sebutan ‘haji’ tidak akan mengurangi 

keinginannya untuk menggunakan listrik pada rumahnya. 

Dengan sikap pelitnya itu, membuat warga seringkali 

berceloteh. Hal itu dapat ditunjukkan melalui kutipan teks pada 

cerpen dibawah ini: 

“Sampai sekian lama, rumahku tetap gelap. Ayahku tidak mau 

pasang listrik. Inilah yang membuat tetangga di belakang rumahku 

meras jengkel terus-terusan. Keduanya sangat berhasrat menjadi 

pelanggan listrik. Tapi Hasrat mereka tak mungkin terlaksana 

sebelum ada dakstang di bubugan rumahku. Rumah dua tetangga 

di belakang itu terlalu jauh dari tiang.” (Tohari, 2013: 43) 
“Haji Bakir itu seharusnya berganti nama menjadi Haji Bakhil. 

Dia kaya, tapi tak mau pasang listrik. Tentu saja dia khawatir akan 

keluar banyak duit.” (Tohari, 2013: 43) 

  

Dibalik sikap pelit tokoh Haji Bakir, terselip aspek religius 

yang tidak diketahui oleh warga semasa hidupnya. Kenyataan 

mengejutkan diketahui oleh tokoh ‘aku’ ketika ayahnya telah 

meninggal. Berikut ini kutipan teks pada cerpen yang 

mengandung aspek religius: 

“Ayahku memang tidak suka listrik. Beliau punya keyakinan 

hidup dengan listrik akan mengundang keborosan cahaya. Apabila 

cahaya dihabiskan semasa hidup maka ayahku amat khawatir 

tidak ada lagi cahaya bagi beliau di alam kubur.” (Tohari, 2013: 

46) 

  

Bukti kutipan teks di atas menunjukkan jika tokoh Haji Bakir 

mengaitkan pemborosan listrik yang menghasilkan cahaya di 

dunia dan di akhirat dengan kuasa Tuhan yang akan memberikan 
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penerangan ketika berada di alam kubur. Ketika penggunaan 

listrik menghasilkan pemborosan cahaya di dunia, ketakutan pun 

terjadi apabila di alam kubur dirinya merasakan kegelapan. 

Maka dari itu, penghematan cahaya yang dilakukan dunia akan 

membantu penerangan di alam kuburnya. 

 

2) Kejahatan 

 

Faktor kejahatan muncul akibat dorongan faktor kemiskinan 

yang mendesak. Individu yang tidak bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya, terpaksa harus melakukan berbagai macam cara demi 

kesejahteraan hidup yang sedang dialami. Salah satunya, 

kejahatan yang terjadi pada cerpen Surabanglus pada tokoh 

Kimin dan Suing. Mereka merupakan penjahat yang melakukan 

aksinya dengan mencuri kayu sehingga polisi kehutanan 

memburu keberadaannya. Hal itu dapat ditunjukkan pada 

kutipan teks berikut ini: 

“Agak jauh dari perapian, Kimin, teman Suing, duduk lemas 

bersandar pada sebuah tonggak. Keduanya merasa begitu letih 

setelah lari pontang-panting, menerobos semak dan melintasi 

tebing-tebing agar bisa lolos dari kejaran polisi kehutanan. 

pelarian karena deraan rasa takut sebab para pengejar itu beberapa 

kali melepaskan tembakan peringatan.” (Tohari, 2013: 17) 
 “Kenapa? Kaukah pencuri kayu itu?” 

 “Benar, Mak.” (Tohari, 2013: 20) 
 

 

Meskipun kejahatan yang mereka lakukan sebagai pencuri 

kayu. Kisah yang dialami kedua tokoh tersebut mengandung 
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aspek kemanusiaan yang dilakukan demi keselamatan 

temannya. Hal itu ditunjukkan pada kutipan teks pada cerpen 

berikut ini: 

“Mamah ini supaya kau dapat mengisap airnya. Ayo, jangan 

menunggu sampai kau pingsan.” 

“Sabar, sabar. Kau masih lemah. Seraup kulit batang pisang 

takkan memberimu cukup tenaga. Dan kau akan tetap demikian 

selama perutmu kosong. Maka dengarlah. Aku mau lari ke 

kampung mencari air dan makanan untukmu. Kau menunggu di 

sini. Dan ingat, wanti-wanti kau tidak boleh menjamah singkong 

bakar itu. Mengerti?” (Tohari, 2013: 19) 

 
 

Pertolongan yang dilakukan Kimin untuk Suing mengaitkan 

rasa simpati yang dimiliki oleh setiap manusia ketika melihat 

temannya sedang kesakitan, bahkan hampir meninggal. 

Berbagai macam cara dilakukan agar nyawa temannya selamat 

dari racun yang ada di tumbuhnya karena singkong beracun.  

Kejahatan lain juga terdapat pada judul cerpen Tinggal 

Matanya Berkedip-Kedip. Menceritakan perbuatan keji yang 

dilakukan musgepuk (pawang hewan) kepada Si Cepon yang 

merupakan kerbau kesayangan milik ayah dari tokoh ‘aku’. 

Kejahatan itu diperlakukan seperti orang kesurupan yang tidak 

mempunyai akal sehat jika hewan juga termasuk makhluk hidup. 

Berbagai cara keji itu dilakukan agar kerbau tersebut mau diajak 

untuk membajak sawah. Namun, kekuasaan telah menguasainya 

sehingga nyawa hewan itu menjadi imbasnya. Hal itu dapat 

ditunjukkan pada kutipan teks dibawah ini: 
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“Hasil permainan Musgepuk segera terlihat. Darah mengucur 

membasahi tangannya. Tubuh si Cepon meregang. Melenguh-

lenguh dan meronta sia-sia. Ekornya mengibas memukul-mukul 

bumi. Telinganya berputar sebagai baling-baling. Tetapi yang 

menjadikan perempuan memekik adalah semburan kencing dari 

kubul si Cepon. Disusul oleh gumpalan-gumpalan tinja yang 

terdorong keluar melalui duburnya.” (Tohari, 2013: 25) 

 

Perlakuan yang dilakukan Musgepuk menjadi salah satu 

faktor adanya aspek pendiskriminasian yang menyebabkan 

hewan itu mati dan tidak memiliki tenaga untuk melawan. 

Berikut ini kutipan teks yang terdapat pada cerpen: 

“Kami tidak menyangka akhirnya si Cepon, kerbau kami, rubuh 

di tengah sawah yang hendak dibajak. Benar-benar rubuh tak 

berdaya. Badannya yang besar dan bulat setengah terapung di atas 

lumpur. Keberingasannya yang kami kenal selama ini lenyap. 

Barangkali sisa tenaganya habis buat meronta, memberontak dari 

cengkeraman bajak yang membelenggu lehernya. Keadaan si 

Cepon bertambah nista dengan darah yang terus menetes dari 

kedua lubang hidungnya yang dipasang kaluh. Tali kekang yang 

menembus cingurnya. Roman muka si Cepon, terutama matanya 

bahkan ternyata bisa menunjukkan sikap pasrah total, suatu hal 

yang terlambat diketahui oleh anak seorang petani: aku.” (Tohari, 

2013: 22) 

 

Perbuatan musgepuk mengaitkan antara dirinya selaku 

pawang hewan dengan perlakuannya yang membuat hewan itu 

menjadi mati. Bahkan, cara kejam pun dilakukan agar citra 

dirinya sebagai pawang hewan tidak hilang sehingga 

mendapatkan pujian karena telah menjadi pawang dari segala 

hewan yang bermasalah.  

Kejahatan lain juga terlihat dari cerpen Ah, Jakarta. Tokoh 

‘aku’ yang mempunyai teman beprofesi sebagai pencuri di Ibu 

Kota itu menceritakan aksinya ketika melakukan perampokan di 
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rumah pejabat. Hal itu dapat ditunjukkan pada bukti kutipan teks 

dibawah ini: 

“Suasana yang makin cair membuat karibku itu makin lancer 

bercerita. Sebuah pengakuan yang lengkap yang pasti disukai oleh 

para penyidik. Kelompoknya memulai operasi dengan pengintaian 

yang bermula dari toko elektronik. Bila ada orang membeli TV 

warna atau video dia akan dibuntuti sampai ke rumahnya. Sekalian 

diselidiki apakah calon korban memelihara anjing. Anjing lebih 

rewel daripada hansip, katanya. Pada saat yang ditentukan, 

perampokan dilaksanakan. Tidak harus malam hari. Pintu halaman 

gampang diterobos dengan gunting kawat. Pintu utama rumah 

yang berdaun tunggal atau rangkap sudah dikuasai ilmunya. 

Hanya diperlukan jepit kuku buatan Taiwan untuk mendobrak 

jendela nako. Dia memperagakan pada jendela nako di rumahku. 

Setelah satu daun kaca tercongkel dari luar maka kisi-kisi ditekan 

ke dalam dengan dorongan kaki. Agar tidak melenting kedua 

ujung kisi dipegang. Bila sebuah kisi jebol semuanya beres.” 

(Tohari, 2013: 29) 

  

Tokoh ‘aku’ pada cerpen Ah, Jakarta menunjukkan adanya 

aspek peduli terhadap sesama yang termasuk ke dalam wujud 

nilai sosial yang ditunjukkan pada bentuk kepeduliannya melihat 

mayat karibnya teronggok, lalu menguburkannya secara layak. 

Berikut kutipannya: 

“Lama aku berdiri bingung takt ahu harus berbuat apa. Mayat 

karibku teronggok hanya dengan cawat Casanova. Ah, Jakart. 

Ucapan itu lagi-lagi terngiang. Aku masih bingung. Bila bukan 

karena sebuah tempurung yang tergeletak di tempat itu mungkin 

aku masih diam. Tetapi karena tempurung itu, aku bisa berbuat 

sesuatu. Mayat karibku kusirami. Aku memandikannya. Lalat 

beterbangan. Kemudian dengan tempurung itu pula aku menggali 

pasir membujur ke utara. Dia kutarik dan kumasukkan ke dalam 

lubang pasir sedalam lutut. Kusembahyangkan kemudian 

kumiringkan ke barat. Daun-daun jati kututupkan, lalu pasir 

kutimbunkan. Sebuah batu sebesar kepala kubuat nisan.” (Tohari, 

2013: 31) 

 

 

Selanjutnya, kejahatan juga terdapat pada judul cerpen 

Blokeng. Nasib Blokeng dengan keterbatasan fisik, mental, serta 
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akal sehat menjadikannya sasaran bagi laki-laki yang tidak mau 

bertanggungjawab atas kehamilannya. Tidak diketahui siapa 

ayah dari bayinya itu sehingga membuat orang lain curiga akan 

siapa manusia yang tega menghamilinya dan membiarkan 

anaknya lahir tanpa seorang ayah. Berikut kutipannya: 

“Jadi, ketika Blokeng bunting, lalu melahirkan bayi perempuan, 

kampung blingsatan. Perempuan-perempuan berdecap-decap 

sambal mengusap dada. “Gusti Pangeran, bajul bunting mana 

yang telah menyerbu Blokeng?” Ya, perempuan. Mereka masing-

masing punya suami yang tak bisa membebaskan diri dari 

kecurigaan yang telah menutup seisi kampung. Atau karena 

perempuan-perempuan itu sudah sama-sama merasakan perihnya 

melahirkan bayi. Perih, tak peduli bayi itu sudah lama diidamkan, 

lagi pula anak seorang suami yang sah. Bagaimana tentang si 

Blokeng yang melahirkan anak antah berantah?” (Tohari, 2013: 

34) 
“Suatu pagi Blokeng membawa bayinya ke depan pintu gubuk, 

dilelo-lelo, ditimang-timang. “Cowet, anakku. Ayahmu itu mbuh. 

Tetapi jangan bersedih, ya. Lihatlah itu, orang-orang gundul. 

Lucu, ya?” (Tohari, 2013: 37) 

  

Konflik lain juga terjadi antara Blokeng dan para warga 

sehingga terdapat aspek pendiskriminasian secara tidak 

langsung. Sikap warga yang tidak ingin tertuduh sebagai orang 

yang telah menghamili Blokeng. Dengan penggambaran kondisi 

Blokeng yang kurang beruntung baik dari segi sosial maupun 

fisiknya membuat dirinya menjadi bahan tuduhan sebagai dasar 

pembelaan bagi warga. Berikut kutipannya: 

“Dulu ketika Blokeng baru diketahui hamil empat bulan ada 

seorang hansip yang bertanya kepadanya, siapa ayah si jabang 

bayi.” 

”Mbuh.” Jawab Blokeng acuh. 

“Eh, katakan saja demi kebaikanmu sendiri dan demi bayimu yang 

pasti memerlukan wali bila kawin kelak.” 

 “Mbuh, mbuh-mbuh-mbuh!” (Tohari, 2013: 34) 
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Sikap yang ditunjukkan Blokeng dengan kata ‘mbuh’ 

membuat munculnya konflik karena bersikap acuh ketika 

ditanya oleh hansip. Penyebab adanya aspek pendiskriminasian 

adalah kecurigaan warga terhadap laki-laki yang menghamili 

Blokeng sehingga menyebabkan warga menjadi saling curiga 

dan tidak tenang.  

Aspek kemanusiaan juga ditunjukkan oleh Lurah Hadining 

sebagai orang yang ingin menyelesaikan konflik dan tuduhan 

kepada Blokeng dengan mengakui bahwa dirinya lah orang yang 

telah menghamili Blokeng dan bertanggungjawab atas Blokeng 

dan juga bayinya. Berikut kutipannya: 

“Kemudian Lurah Hadining meminta kampungku menjadi saksi. 

Demi melenyapkan keblingsatan para warga maka dia 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dialah yang 

bertanggungjawab atas kelahiran bayi Blokeng. Dia sudah 

membayar dukun bayi. Dia sudah menyiapkan lincak bambu dan 

tikar pandan untuk mengangkat Blokeng bersama bayinya dari 

tanah yang lembab. Ibu lurah sudah siap dengan catu makanan 

sebelum Blokeng mampu berjalan kembali ke sampah pasar.” 

(Tohari, 2013: 36) 

 

 

Pada cerpen berjudul Kenthus yang mempunyai watak 

sombong sehingga menyebabkan Kenthus berperilaku kejahatan 

terhadap orang-orang yang memiliki keadaan ekonomi jauh 

dibawahnya. Sebagai seorang juragan pengepul dari buntut tikus 

yang memberikan gaji kepada karyawannya membawa hidupnya 

meroket jauh diatas awan. Hal itu membuat dirinya sangat 
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dibutuhkan dan menjadi ladang penghasilan bagi pengepul lain 

sehingga membiarkan orang lain kesusahan dengan mengemis 

merupakan salah satu kebahagiaan Kenthus. Kesombongan yang 

membawa manusia tidak bisa menghargai manusia lainnya. Hal 

itu dapat ditunjukkan pada bukti teks cerpen dibawah ini: 

“Di dalam rumah, Kenthus menarik tangan Dawet yang kebetulan 

mendekat. Kenthus cekikikan.” 

 “Intiplah keluar. Hi-hi. Lucu, ya?” 

“Lho, Kang. Cepatlah layani mereka.” Pinta Dawet dengan 

masygul. 

“Hi-hi, biar saja. Aku belum puas melihat lilipu-liliput itu 

berdesakan. Seperti bebek menunggu gabah, ya? Hi-hi.” 

“Dawet kembali memegang perutnya. Mual. Lalu muntah. Dan 

terus muntah. Kenthus bersungut-sungut, lalu keluar. Kemunculan 

Kenthus menghebohkan para penyetor buntut tikus. Barisan antre 

kocar-kacir. Korim kembali berteriak-teriak. Namun Kenthus 

malah tertawa. Dia menikmati pandangan di depannya. Orang-

orang yang berhimpitan dan saling dorong, anak-anak kecil yang 

menangis dan seorang kakek yang terbatuk-batuk sempoyongan.” 

(Tohari, 2013: 50) 

  

Para penyetor yang membutuhkan uang berkaitan dengan 

aspek ekonomi yang berguna untuk menunjang kebutuhan 

hidupnya dengan mengumpulkan buntut tikus. Dengan 

semangat, beberapa dari mereka yang memadati halaman rumah 

Kenthus, berharap agar secepatanya dilayani namun justru 

dibiarkan. Upah yang tidak layak membuat penyetor melakukan 

aksi protes, namun hati Kenthus sama sekali tak tergerak dan 

bahkan melawan sampai penyetor hanya bisa patut. Berikut 

kutipannya: 

“Menjelang pukul tiga sore, beberapa orang sudah muncul di 

rumah Kenthus membawa buntut tikus. Ada yang diikat seperti 

ikatan kacang panjang. Ada yang dibungkus dalam kantung 
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plastik. Tetapi seorang anak menggenggam begitu saja buntut-

buntut tikus dengan tangannya.” (Tohari, 2013: 49) 
“Sesungguhnya Kenthus tidak menghendaki tontonan di 

hadapannya cepat berakhir. Tetapi tiang emper rumahnya 

berderak oleh tekanan orang-orang yang antre. Ini gawat, 

rumahnya bisa rubuh. Maka Kenthus duduk dan tidak lupa 

bergaya. Pembayaran dimulai. Korim yang setor lima puluh 

buntut mendapat lima ratus perak, yang dapat empat puluh tiga 

dibayar empat ratus, yang dapat dua puluh enam dibayar dua ratus 

lima puluh. Protes kedua dilayani dengan sorot mata yang tajam. 

Protes selanjutnya dilawan dengan pendekatan persuasif sehingga 

akhirnya tak ada protes.” (Tohari, 2013: 50) 

 

 

Cerpen lainnya yang juga mengandung masalah sosial 

kejahatan yaitu pada judul cerpen Pengemis Dan Shalawat 

Badar. Kisah yang dialami oleh tokoh ‘aku’ dan pengemis yang 

ingin mengemis didalam bus berujung kejahatan yang dilakukan 

oleh kondektur bus dengan melontarkan kata-kata yang tidak 

sebaiknya diucapkan kepada sesama manusia. Pengemis juga 

manusia yang mempunyai perasaan dan tidak sepatutnya tidak 

dihargai seperti itu. Berikut kutipannya: 

“He, Sira! Kenapa kamu tidak turun? Mau jadi gembel di Jakarta? 

Kamu tidak tahu gembel disana pada dibuang ke laut dijadikan 

sumpon?”  

 Pengemis itu diam saja. 

 “Turun!” 

 “Sira beli mikir? Bus cepat seperti ini aku harus turun?” 

 “Tadi siapa suruh kamu naik?” 

“Saya naik sendiri. Tapi saya tidak ingin ikut. Saya Cuma mau 

ngemis kok. Coba, suruh sopir berhenti. Nanti saya akan turun. 

Mumpung belum jauh.” (Tohari, 2013: 65) 

 

Penggunaan kata ‘gembel’ menunjukkan adanya perkataan 

tidak baik yang muncul dari mulut kondektur bus yang memaki 

pengemis tersebut. Sikap penyabar dari pengemis dan selalu 
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melantunkan shalawat juga membuat dirinya selamat dari 

kecelakaan bus yang dinaikinya. Adanya aspek religius yang 

mengaitkan antara taatnya manusia kepada Tuhan dengan 

kejadian yang sedang menimpanya. Shalawat yang terus 

berkumandang dari mulut pengemis itu membuat dirinya tidak 

tergores akibat kecelakaan yang terjadi. Berikut kutipannya: 

“Kukira aku masih dalam mimpi ketika kurasakan peristiwa yang 

hebat. Mula-mula kudengar guntur meledak dengan suara dahsyat. 

Kemudian kulihat mayat-mayat bertebangan dn jatuh di 

sekelilingku. Mayat-mayat itu terluka dan beberapa diantaranya 

kelihatan sangat mengerikan. Karena merasa takut aku pun lari. 

Namun sebuah batu tersandung dan aku jatuh ke tanah. Mulut 

terasa asin dan aku meludah. Ternyata ludahku merah. Terasa ada 

cairan mengalir dari lubang hidungku. Ya Tuhan. Tiba-tiba aku 

tersadar bahwa diriku terluka parah. Aku terjaga dan didepanku 

ada malapetaka. Bus yang kutumpangi sudah terkapar di tengah 

sawah dan bentuknya sudah tak keruan. Didekatnya terguling 

sebuah truk tangka yang tak kalah ringseknya. Dalam keadaan 

panik aku mencoba bangkit bergerak ke jalan raya. Namun rasa 

sakit memaksaku duduk kembali. Kulihat banyak kendaraan 

berhenti. Kudengar orang-orang merintih. Lalu samar-samar 

kulihat seorang lelaki kusut keluar dari bangkai bus. Badannya tak 

tergores sedikit pun. Lelaku itu dengan tenang berjalan kembali 

kea rah kota Cirebon. Telingaku dengan gemblang mendengar 

suara lelaki yang terus berjalan dengan tenang kea rah timur itu: 

shalatullah, salamullah. Ala thaha rasulillah…” (Tohari, 2013: 

66) 

 

Adanya aspek religius pada cerpen tersebut ditunjukkan 

adanya pelafalan shalawat yang selalu dikumandangkan 

berdampingan dengan kegiatan yang dialami. Pengucapan  

“shalatullah, salamullah. Ala thaha rasulillah…” yang 

mempunyai arti bahwa “Rahmat dan keselamatan Allah, semoga 

tetap untuk Nabi utusan Allah”. 
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3) Disorganisasi Keluarga 

 

Keterbelakangan mental pada keluarga Sulam pada judul 

cerpen Wangon Jatilawang menyebabkan terjadinya perpecahan 

keluarga pada faktor kematian. Hal itu membuat Sulam harus 

hidup sebatang kara demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ibunya yang meninggal menyebabkan Sulam harus tinggal dan 

menjadi anak pasar Jatilawang dan pasar Wangon. Berikut 

kutipannya: 

“Sulam tidak menjawab. Kemampuan nalarnya kukira, sangat 

terbatas. Dan inilah rupanya yang menyebabkan semua orang 

yang tinggal di antara Wangon dn Jatilawang mengatakan Sulam 

wong gemblung. Kikira mereka memang tidak mempunyai istilah 

lain. Dan sebutan itu menempel pada Sulam sejak dia masih anak-

anak. Dulu Sulam tinggal secara tetap dengan emaknya dalam 

sebuah rumah kecil di Jatilawang. Emak Sulam yang sama-sama 

menderita keterbelakangan mental, meninggal dan rumah kecil itu 

punah tak lama kemudian. Sulam yang sebatangkara lalu menjadi 

anak pasar Jatilawang dan pasar Wangon.” (Tohari, 2013: 60) 

 

Kebutuhan hidup Sulam sehari-hari dibantu oleh tokoh ‘aku’ 

yang mempunyai usaha warung makan. Tokoh ‘aku’ 

menunjukkan adanya aspek peduli terhadap sesama kepada 

Sulam karena sudah menganggap seperti anaknya sendiri dan 

sangat menyayanginya meskipun Sulam mempunyai 

keterbatasan. Sikap tokoh ‘aku’ yang selalu tersenyum dan 

menerima kedatangan Sulam dengan tangan terbuka pada saat 

berkunjung kerumahnya, serta kebiasaan tokoh ‘aku’ yang 
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memberikan uang uang dan makanan pada Sulam. Berikut ini 

kutipannya: 

“Aku sudah punya uang,” Jawab Sulam sambal membuka 

tangannya. Ada kepingan logam putih di sana. Tetapi tangan itu 

pucat dan gemetar. Maka aku bangkit meninggalkan kedua 

tamuku yang duduk membisu. Sepiring nasi dan segelas the 

kuberikan pada Sulam. Dia duduk di lantai, tepat di samping 

kursiku. Kedua tamuku yang masing-masing memakai baju 

lengan panjang dan sepatu bagus itu tetap diam.” (Tohari, 2013: 

57) 

Disisi lain, aspek pendiskriminasian pun dialami tokoh 

Sulam yang mendapat kritikan tidak baik dari ibu tokoh ‘aku’. 

Ibunya menganggap jika kedatangan Sulam adalah bencana dan 

meghambat rezeki. Hal itu ditunjukkan pada kutipan teks cerpen 

dibawah ini: 

“Lhah! Kamu seperti takt ahu. Rumah siapa saja yang sering 

disinggahi orang semacam Sulam, bisa apes. Tak ada wibawa dan 

rejeki jadi tidak mau datang. Lihat tetanggamu itu, tamunya 

gagah-gagah, bagus-bagus. Tamumu malah si Sulam.” (Tohari, 

2013: 59) 
“Memang rumahnya kan pasar Wangon dan pasar Jatilawang, 

bukan rumahmu ini. Kamu saja yang bodoh.” (Tohari, 2013: 59) 

 

4) Masalah Generasi Muda Dalam Masyarakat Modern 

 

Banyaknya pernikahan dini di usia muda menyebabkan 

adanya permasalahan pada generasi muda, salah satunya yaitu 

terdapat pada judul cerpen Si Minem Beranak Bayi. 

Menceritakan seorang tokoh bernama Minem yang melahirkan 

seorang bayi yang premature. Hal itu yang dirasakan oleh 

Minem dan suaminya. Minem yang berusia 14 tahun dan 

terhitung masih belum cukup umur, sudah menjadi seorang ibu. 
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Resiko nyawa yang ditempuh Minem ketika melahirkan di 

usianya yang masih muda. Berikut kutipannya: 

“Tetapi bayi sebesar lengan itu terpaksa terhempas dari rahim 

Minem ketika Minem terjatuh selagi membawa tembikar penuh 

air. Kakinya tergelincir di sebuah tanjakan dan Minem terguling-

guling ke bawah. Tembikar yang dibawanya pecah, airnya 

menyiram tanah yang sudah lama kerontang. Minem yang 

kelenger dipapah orang pulang ke rumah. Air ketuban sudah 

membasahi kainnya. Dukun bayi yang diundang kemudian 

mengatakan, bayi Minem sudah turun. Benar, beberapa jam 

kemudian Minem mengeluarkan anaknya yang pertama, seorang 

bayi kecil yang bersuara mirip kucing.” (Tohari, 2013: 13) 

 

Perjalanan Kasdu sebagai suami Minem menuju rumah 

mertuanya dengan melewati hutan memunculkan aspek sosial 

yang ditunjukkan adanya interaksi antara manusia dengan alam. 

Berikut kutipannya: 

“Akar-akaran menggantung pada tebing jalan itu. menggapai-

gapai seperti cakar-cakar mati yang ingin meraih tanah. Tetapi 

tanah makin menjauh, makin terkikis, dan longsor-longsor. 

Pepohonan yang telah kehilangan pegangannya di dalam tanah 

menjadi condong atau tumbang sama sekali. Langkah Kasdu yang 

cepat diiringi suara ‘krepyak-krepyak’, bunyi dedaunan kering 

yang remuk terinjak. Matahari yang sudah hampir empat bulan 

memanggang perbukitan itu, naik hampir mencapai puncak langit. 

Permainannya mengakibatkan kayu-kayu menjadi layu dan 

kering. Rumput-rumput menyimpan tetes air terakhir dalam akar 

mereka di dalam tanah.” (Tohri, 2013: 12) 

 

5) Pelanggaran Terhadap Suatu Norma-Norma Masyarakat 

 

Adanya bentuk pelanggaran norma masyarakat pada judul 

cerpen Syukuran Sutabawor dilakukan oleh tokoh bernama 

Sutabawor dan mertuanya ketika mempercayai hal-hal yang 

mistis. Salah satunya adalah melakukan ritual dengan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

68 
 

 
 

pembacaan mantra pada pohon jengkol yang tidak berbuah. 

Berikut kutipannya: 

 “Jengkol ya jengkol Pak. Aku mesti bagaimana?” 

“Itulah! Anak-anak sekarang memang begitu. Maunya 

mendapatkan sesuatu dengan mudah tetapi cepat putus asa. 

Tunggu sampai hari Jumat kliwon. Kita akan setiar dengan mantra 

dan srana. Siapa tahu pohon jengkolmu akan berbuah.” 

“Selanjutnya sumber berita itu mengatakan bahwa pada hari yang 

telah ditentukan Sutabawor bersama mertuanya kembali 

mendatangi pohon jengkol mereka. Sebagai srana mertua 

Sutabawor mengikatkan sebuah kukusan bekas pada batang pohon 

itu. kemudian si Mertua menuntun menantunya membacakan 

mantera.” 

“He, pohon jengkol.” Kata si mertua seperti yang dikutip oleh 

sumber berita itu. “Kamu boleh pilih. Berbuah selebat-lebatnya 

dan kubiarkan tegak atau tidak berbuah dan kamu kutebang untuk 

kujadikan tutup lahat makam priayi zaman akhir” Dog-dog-dog, 

atas perintah mertuanya Sutabawor menggedor pohon jengkolnya 

tiga kali.” (Tohari, 2013: 39) 

 

Sutabawor juga melaksanakan syukuran atas keberhasilan 

pohon jengkol yang telah berbuah. Ucapan syukur kepada Gusti 

Allah atas karunia serta rahmat-Nya sebab memberikan keajaiban 

kepada pohon jengkol agar terus tumbuh. Adanya aspek religius 

pada cerpen ini ditunjukkan dengan mengucapkan kata “Gusti 

Allah” yang selalu mengaitkan seluruh kegiatan yang dilakukan 

dengan rahmat Allah yang diberikan. Berikut kutipannya: 

“Pada musim berikut, ternyata pohon jengkol Sutabawor berbunga 

dan berbuah sangat lebat. Dahan-dahannya runduk karena 

menahan beban berat. Sutabawor sangat gembira sehingga dia rela 

memotong tiga ekor ayamnya yang tidak begitu besar buat 

syukuran. Syukur kepada Gusti Allah yang telah berkenan 

menyuruh pohon jengkol Sutabawor berbuah. Hari inilah 

Sutabawor melaksanakan syukuran itu. seperti yang disampaikan 

oleh sumber berita yang amat terpercaya tadi.” (Tohari, 2013: 

39) 
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6) Masalah Lingkungan Hidup 

 

Masalah lingkungan hidup teerdapat pada judul cerpen 

Orang-Orang Seberang Kali yang menceritakan antara tokoh 

‘aku’ dengan Madrakum yang selalu mengadu ayam jago di 

kampung seberang kali membuat adanya perbedaan lingkungan 

hidup yang tercipta. Adu ayam jago yang merupakan bagian 

terpenting dalam hidup Madrakum sebagai botohnya. 

Lingkungan hidup yang telah tercemar oleh kebiasaan buruk 

mengadu ayam jago adalah perbuatan yang tidak patut ditiru. 

Tapi sayangnya, kebiasaan buruk itu telah menyebar ke generasi 

muda usia dini yang mencontoh kebiasaan itu dengan 

melihatnya. Hal itu ditunjukkan pada kutipan teks cerpen 

dibawah ini: 

“Lalu kalian mengira titian batang pinang jarang dilalui orang 

karena siapa saja akan takut tergelincir dan melayang dua meter 

ke bawah lalu hinggap di atas pasta kuning? Tidak. Itu perkiraan 

salah.  Selain orang-orang seberang kali sendri banyak orang luar 

lalu-lalang di atas titian itu. orang-orang luar itu bukan dari kami. 

Mereka datang entah dari mana. Yang jelas mereka selalu 

melewati titian batang pnang sambal mengepit atau menjinjing 

ayam jago. Begitu. Orang-orang seberang kali ini memang 

menganggap adu jago adalah bagian terpenting dalam hidup 

mereka. Di sana, Madrakum menjadi botoh-nya.” (Tohari, 2013: 

52) 
“Bisa jadi karena soal adu ayam itulah maka terbentang jarak 

antara kami dengan mereka. Kami memang tidak pernah main 

adu-aduan. Bisa juga karena banyak di antara kami beberapa kali 

kehilangan ayam. Ah, anak-anak orang di seberang kali itu juga 

sudah pintar bermain ayam. Dengan cara mencuri-curi, anak-anak 

mereka suka mengadu ayam kami yang sedang berkeliaran di 

pekarangan dengan mereka tentu saja. Selagi berlaga, ayam siapa 

pun akan gampang ditangkap.” (Tohari, 2013: 53) 
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Aspek sosial yang terkandung dalam cerpen tersebut 

ditunjukkan oleh adanya hubungan manusia dengan alam yang 

menikmati keindahan alam. Berikut kutipannya: 

“Kami menyebut mereka orang-orang seberang kali. terlalu 

berlebihan sebenarnya karena mereka tinggal tidak lebih dari 

seratus meter dari kami. Dan yang disebut kali itu sebenarnya 

hanya sebuah parit alam yang dalam. Kedua tebingnya curam dan 

penuh ditumbuhi pakis-pakisan. Hanya di tempat-tempattertentu 

air parit itu kelihatan dari atas. Bening, karena keluar langsung 

dari mata air.” (Tohari, 2013: 52) 

 

Kutipan yang menunjukkan mengagumi keindahan alam 

pada kali tersebut ditunjukkan dengan kalimat “Bening, karena 

keluar langsung dari mata air”. Tidak hanya mengandung aspek 

sosial saja, pada cerpen tersebut juga mengandung aspek peduli 

terhadap sesama yang ditunjukkan oleh sikap tokoh ‘aku’ yang 

peduli terhadap keadaan tetangganya yang sedang sekarat untuk 

pergi menjenguknya dan berkenan membacakan Surat Yassin 

agar Madrakum cepat meninggal. Berikut kutipannya: 

“Anu Mas. Mbok sampean mau pergi ke rumah Madrakum, 

sekarang. Jenguklah dia. Kasihan, Mas.” (Tohari, 2013: 53) 
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4.2.2 Analisis Sosiologi Sastra Menggunakan Teori Sosiologi 

Sastra Rene Wellek Dan Warren Pada Antologi Cerpen 

Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari 

 

Pada cerpen yang berjudul Senyum Karyamin menceritakan 

nasib seorang buruh yang mempunyai kehidupan kurang layak 

dan dapat dikatakan sengsara, menderita, tetapi juga selalu tabah 

dalam menghadapi kerasnya kehidupan yang dialami. 

Kehidupan buruh yang sulit serta pekerjaan yang selalu 

dianggap remeh oleh banyak orang membuatnya tetap bekerja 

keras dan berusaha menerima semuanya dengan ikhlas dan tetap 

tersenyum demi uang yang membuatnya untuk bertahan hidup. 

Berikut kutipan teks cerpen dibawah ini: 

“Jadi, Karyamin hanya tersenyum. Lalu bangkit meski kepalanya 

pening dan langit seakan berputar. Diambilnya keranjang dan 

pikulan, kemudian Karyamin berjalan menaiki tanjakan. Dia 

tersenyum ketika menapaki tanah licin yang berparut bekas 

perosotan tubuhnya tadi. Di punggung tanjakan, Karyamin 

terpaku sejenak melihat tumpukan batu yang belum lagi mencapai 

seperempat kubik, tetapi harus ditinggalkannya.” (Tohari, 2013: 

3) 

 

Dari kutipan teks di atas diketahui bahwa menjadi buruh 

sangatlah susah. Rintangan yang dihadapi pun juga harus 

memaksakan bahwa dirinya harus tetap bekerja meskipun dalam 

keadaan yang susah.  
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Lelah yang sudah berujung tapi tetap berusaha semangat 

demi menghidupi keluarga dirumah. Meksipun telah terjatuh 

pun harus tetap bangkit demi menyelesaikan pekerjaannya. 

Dengan tersenyum dan berusaha bangkit dari keterpurukan 

merupakan semangat yang terus diperjuangkan. Kutipan teks 

pada cerpen Senyum Karyamin selanjutnya juga ditunjukkan 

dibawah ini: 

“Denging dalam telinganya terdengar semakin nyaring. 

Kunang-kunang di matanya pun semakin banyak. Maka 

Karyamin sungguh-sungguh berhenti, dan termangu. 

Dibayangkan istrinya yang sedang sakit harus 

menghadapi dua penagih bank harian. Padahal Karyamin 

tahu, istrinya tidak mampu membayar kewajibannya hari 

ini, hari esok, hari lusa, dan entah hingga kapan, seperti 

entah kapan datangnya tengkulak yang telah setengah 

bulan membawa batunya.” (Tohari, 2013: 5) 

 

Dari teks di atas, dapat ditunjukkan bahwa manusia adalah 

makhluk sosial yang saling membutuhkan bantuan satu sama 

lain. Dalam hal pekerjaan, tetap ada kerjasama yang dilakukan 

demi keuntungan bersama. Dengan tidak memberatkan manusia 

lainnya dan tetap saling memberikan dukungan demi 

kesejahteraan hidup yang dijalaninya.  
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Pada dasarnya, manusia bekerja demi mendapatkan uang 

dari atasannya. Bukan atasannya yang seakan memegang 

kendali karyawan maka bersikap seenaknya dan tidak segera 

memberikan upah setelah karyawannya memberikan apa yang 

seharusnya dikerjakan. Tentu saja hal itu membuat 

karyawannya kesusahan untuk menjalani roda kehidupan. 

Pada cerpen berjudul Jasa-Jasa Buat Sanwirya tersebut 

berisi balas budi yang dilaukan oleh rekan kerjanya terhadap 

jasa-jasa yang telah dilakukan Sanwirya ketika belum 

mengalami kecelakaan. Bentuk kepedulian untuk membantu 

meringankan beban keluarga yang mengalami kekurangan 

dikarenakan tulang punggung keluarga sedang terkena musibah. 

Berikut kutipannya: 

“Syukur! Marilah. Ada banyak cara untuk merasa kasihan kepada 

penderes itu. menyobek kaus yang sedang kupakai untuk 

membalut luka Sanwirya adalah sejenis rasa kasihan yang telah 

kulakukan. Oh, jangan tegesa, kita akan menentukan lebih dulu 

demi apa rasa kasihan itu kita adakan.” (Tohari, 2013: 8) 

 

Dari kutipan teks di atas ditunjukkan bahwa manusia 

mempunyai rasa simpati yang terkandung dalam dirinya. 

Manusia pun juga salah satu makhluk hidup yang mempunyai 

akal sehat untuk berpikir mengenai apa yang akan 

dilakukannya.  
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Perlakuan baik yang telah dilakukan seseorang akan 

membuahkan hasil yang baik juga ketika sedang mengalami 

kesusahan. Banyak dari rekan kerja yang berbondong-bondong 

membantu untuk membalas budi terhadap apa yang sudah 

dilakukan selama masih dalam keadaan sehat. Sikap tolong 

menolong yang dilakukan dan rasa kasihan membuat hati 

manusia tergerak untuk melakukan hal yang dapat membantu 

meringankan beban keluarga yang kesusahan. 

Kejadian pernikahan usia dini memang sudah tidak asing dan 

bahkan sudah sering terjadi. Sama halnya pada judul cerpen Si 

Minem Beranak Bayi. Nasib Minem yang mempunyai anak 

ketika usianya masih sangatlah muda. Dengan usia yang sangat 

muda, Minem berhasil melahirkan seorang bayi namun terlahir 

premature. Berikut kutipannya: 

“Masih terkesan amat dalam di hati Kasdu bagaimana Minem 

menyeringai menahan sakit. Bagaimana dia menutup saluran 

napasnya, kemudian mengerutkan urat-urat perut agar jabang bayi 

terdorong keluar. Sesudah bayi kecil itu keluar, Minem diam tak 

bergerak. Wajahnya yang begitu pasi basah oleh keringat. Minem 

terus diam. Hanya denyut nadinya yang lemah menandakan dia 

tidak mati.” (Tohari 2013: 14) 

 

Kutipan teks pada cerpen Si Minem Beranak Bayi di atas 

menunjukkan perjuangan seorang ibu untuk melahirkan.  
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Pertarungan nyawa yang dipertaruhkan serta rasa sakit yang 

dirasakan agar sang bayi dapat keluar dalam keadaan sehat dan 

menjadikan itu sebagai kunci kebahagiaan. Begitulah proses 

menjadi seorang ibu yang tidak mudah dan rela 

mempertaruhkan nyawa. 

Kisah dua orang pada judul cerpen Surabanglus yang 

berlarian ke hutan demi menyelamatkan hidupnya dari kejaran 

polisi kehutanan akibat telah mencuri kayu. Dua orang itu 

bernama Kimin dan Suing. Berikut kutipannya: 

“Hari ini mereka akan tetap berjaga-jaga hingga malam hari. Akan 

menangkap dua pencuri kayu yang sempat meloloskan diri. 

Demikian kata mereka.” 

“Keduanya merasa begitu letih setelah lari pontang-panting, 

menerobos semak dan melintasi tebing-tebing agar bisa lolos dari 

kejaran polisi kehutanan. Pelarian karena deraan rasa takut sebab 

para pengejar itu beberapa kali melepaskan tembakan peringatan. 

Kini mereka merasa aman bersembunyi dalam sebuah belukar 

puyengan.” (Tohari, 2013: 17) 

 

Pada kutipan teks cerpen di atas, ditunjukkan bahwa mencari 

pekerjaan tidak semudah membalikkan telapak tangan. 

Kehidupan yang memaksa manusia untuk melakukan pekerjaan 

dengan cara halal maupun haram agar bisa mendapatkan uang. 

Tidak peduli dengan resiko akan ditangkap polisi. Menganggap 

bahwa pekerjaan sebagai pencuri akan selalu lolos jika pandai 

bersembunyi. Kepintaran polisi untuk memburu komplotan 

pencuri akan selalu kalah dengan kelicikan pencuri sehingga 

menyebabkan lemahnya hukum yang berlaku.  
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Perjuangan seorang pawang hewan pada judul cerpen 

Tinggal Matanya Berkedip-Kedip yang berusaha merayu seekor 

kerbau bernama Si Cepon agar mau membajak sawah berakhir 

dengan hasil yang tidak memuaskan. Kerbau justru mati dan 

pawang hewan itu kehilangan citra dalam dirinya. Berikut 

kutipannya: 

“Musgepuk jadi tak berdaya justru setelah Cepon rubuh dan tak 

mau melawannya. Dia, Musgepuk, telah kehilangan motivasi. 

Seorang pawang baru mempunyai makna bila dia berdiri di 

belakang seekor kerbau yang tetap tegar dan mau bekerja sama. 

Di hadapan mata kerbau yang hanya bisa berkedip-kedip, 

Musgepuk kehilangan arti dan nilainya. Dia bukan apa-apa.” 

(Tohari, 2013: 26) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan 

penggambaran sifat manusia yang kehilangan akal sehatnya. 

Seringnya dipuji membuat manusia terbang tinggi sehingga lupa 

akan martabat dirinya dalam bekerja. Manusia juga tidak 

selamanya akan bersikap baik kepada manusia lain atau bahkan 

kepada hewan yang juga termasuk makhluk hidup. Perlahan, 

sikap buruk itu muncul dengan sengaja karena pembuktian yang 

ingin ditunjukkan serta gila terhadap pujian yang menyebabkan 

kesombongan pada dirinya. 
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Ibu Kota yang tidak jauh dengan kejadian-kejadian buruk 

sudah tidak asing terdengar di telinga. Pada judul cerpen Ah, 

Jakarta menceritakan banyaknya aksi perampok menjadikan 

salah satu ikon kerasnya hidup di Jakarta. Mengisahkan seorang 

perampok yang menceritakan aksi merampok kepada temannya. 

Berikut kutipannya: 

“Suasana yang makin cair membuat karibku itu makin lancer 

bercerita. Sebuah pengakuan yang lengkap yang pasti disukai oleh 

para penyidik. Kelompoknya memulai operasi dengan pengintaian 

yang bermula dari toko elektronik. Bila ada orang membeli TV 

warna atau video dia akan dibuntuti sampai ke rumahnya. Sekalian 

diselidiki apakah korban memelihara anjing. Anjil lebih rewel 

daripada hansip, katanya. Pada saat yang ditentukan, perampokan 

dilaksanakan.” (Tohari, 2013: 29) 

 

Pada kutipan teks cerpen di atas, ditunjukkan bahwa dunia 

pekerjaan serta lingkup kehidupan sangat keras dan saling 

memiliki hubungan. Kehidupan yang menuntut manusia untuk 

melakukan pekerjaan apa saja yang terpenting mendapatkan 

uang demi bisa hidup. Tidak memperdulikan apakah pekerjaan 

tersebut haram atau melanggar hukum. Menganggap bahwa 

pekerjaan sebagai rampok adalah pekerjaan yang tidak akan 

diketahui oleh aparat negara.  
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Manusia yang melakukannya pun tidak akan memikirkan 

bagaimana dosa yang didapatkan dan sanksi yang seharusnya 

didapat dalam jeruji besi. Tetapi, apa boleh buat bahwa 

lemahnya sistem hukum membuat rampok menganggap bahwa 

pekerjaannya termasuk halal dan dirinya tidak akan dipenjara 

karena dilindungi. Tidak hanya itu, bahkan langkah-langkah 

dalam melakukan aksi merampoknya juga dijelaskan tanpa rasa 

takut. Berikut kutipannya: 

“Pernah kami masuk ke rumah orang kaya di Kebayoran. Yang 

punya rumah bangun dan menjemput kami di ruang tengah dengan 

pistol di tangan. Kami siap berkelahi. Tapi taun rumah justru 

menawarkan barang-barangnya. Hanya satu permintaannya, agar 

kami tidak rebut-ribut. Di kemudian hari kami tahu bahwa yang 

kami rampok adalah seorang pejabat penting. Di rumah itu dia 

sedang ngendon dengan istri muda. Daripada heboh masuk koran 

maka dia ambil jalan yang bagi kami amat bijak.” (Tohari, 2013: 

30) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa orang 

kaya bisa bersikap sesuai dengan apa yang diinginkannya. Tidak 

memperdulikan rakyat lain, seakan memang hanya dirinya yang 

lebih penting. Demi menutupi kebusukan dirinya dan bermain 

aman, orang kaya itu meloloskan aksi perampokan. Demi 

melindungi diri sendiri, merelakan hukum tidak berjalan 

semestinya. Sanksi tegas yang didapatkan oleh perampok itu 

sepertinya hanya khayalan belaka yang tidak akan terjadi. 

Hanya demi keamanan diirnya, rela membuat tindak kriminal 

semakin merajalela. 
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Berkisah tentang perilaku laki-laki pada judul cerpen 

Blokeng yang tidak mempunyai hati serta tanggung jawab 

terhadap perbuatan tercela yaitu dengan menghamili seorang 

perempuan yang mempunyai gangguan pada jiwanya. Berikut 

kutipannya: 

“Jadi, ketika Blokeng bunting, lalu melahirkan bayi perempuan, 

kampung blingsatan. Perempuan-perempuan berdecap-decap 

sambal mengusap dada. “Gusti Pangeran, bajul bunting mana 

yang telah menyerbu Blokeng?” Ya, perempuan. Mereka masing-

masing punya suami yang tak bisa membebaskan diri dari 

kecurigaan yang telah menutup seisi kampung. Atau karena 

perempuan-perempuan itu sudah sama-sama merasakan perihnya 

melahirkan bayi. Perih, tak peduli bayi itu sudah lama diidamkan, 

lagi pula anak seorang suami yang sah. Bagaimana tentang si 

Blokeng yang melahirkan anak antah berantah?” (Tohari, 2013: 

33) 

 

Kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa nafsu tidak 

hanya dilampiaskan kepada orang yang berakal sehat saja. Tetapi, 

kepada orang yang akal sehatnya sedang terganggu. Demi 

kepuasan nafsunya, tanpa berpikir Panjang hal itu dilakukan 

kepada Wanita yang sedang mengalami sakit jiwa. Kehilangan 

akal sehat yang dapat merusak anak yang dikandungnya seakan 

tidak mempunyai masa depan. Mempertanggungjawabkannya 

merupakan sebuah bentukl angkah yang sudah jelas dilakukan 

demi anaknya dimasa depan. Karena, itu darah dagingnya sendiri. 

Selain itu, perbuatan yang tidak mencerminkan kemanusiaan itu 

akhirnya berdampak ke orang lain yang rela mengakui kesalahan 

meskipun bukan sebagai pelaku. Berikut kutipannya: 
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“Kemudian Lurah Hadining meminta kampungku menjadi saksi. 

Demi melenyapkan keblingsatan para warga maka dia 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dialah yang 

bertanggung jawab atas kelahiran bayi Blokeng. Dia sudah 

membayar dukun bayi. Dia sudah menyiapkan lincak bamboo dan 

tikar pandan untuk mengangkat Blokeng bersama bayinya dari 

tanah yang lembab. Ibu lurah sudah siap dengan catu makanan 

sebelum Blokeng mampu berjalan kembali ke sampah pasar.” 

(Tohari, 2013: 36) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa laki-

laki yang dipegang dan dipercaya adalah bicaranya serta 

pertanggungjawabannya. Bukan laki yang lari dalam masalah dan 

seakan tidak mempunyai dosa yang akan mengikatnya di akhirat. 

Mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi serta ikhlas dalam 

menghidupi apa yang semestinya tidak ditanggung, membuatnya 

memberikan dampak positif dan harapan bagi anak itu di masa 

depan. Sehingga perbuatannya bisa menjadikan pahala kelak 

untuk kehidupan di akhirat. 

Kisah pohon jengkol yang tidak berbuah pada judul cerpen 

Syukuran Sutabawor yang akan ditebang oleh majikannya 

bernama Sutabawor. Mertuanya yang berupaya dengan segala 

macam cara agar pohon jengkol itu tumbuh dan berbuah lebat. 

Berikut kutipannya: 

“Tunggu sampai hari Jumat Kliwon: Kita akan setiar dengan 

mantra dan srana. Siapa tahu pohon jengkolmu akan berbuah. 

Selanjutnya sumber berita itu mengatakan bahwa pada hari yang 

telah ditentukan Sutabawor bersama mertuanya kembali 

mendatangi pohon jengkol mereka. Sebagai srana mertua 

Sutabawor mengikatkan sebuah kukusan bekas pada batang pohon 

itu. Kemudian si Mertua menuntun menantunya membacakan 

mantera.” (Tohari, 2013: 39) 
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Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa 

manusia hidup berdampingan dengan mitos yang telah 

dipercayainya. Mempercayai mitos dengan melakukan ritual dan 

membacakan mantera bukan berarti menduakan Tuhan. Mitos 

mantera itu memang sudah ada sejak zaman dulu. Sebagian orang 

mempercayai mitos dan ada juga yang tidak karena dianggap 

musyrik. Tetapi, keputusan tetap diambil oleh diri masing-masing 

untuk percaya atau tidak dan tetap saling menghargai. Segala 

keberhasilan yang terjadi memang sudah kuasa dari Tuhan, tetapi 

bagi orang yang percaya terhadap mitos menganggap jika 

mantera yang diucapkan telah dikabulkan. 

Tentang kesederhanaan dalam judul cerpen Rumah Yang 

Terang yang dialami oleh tokoh ‘aku’ tetapi diartikan salah oleh 

tetangga yang melihatnya. Seorang ayah yang 

mempertimbangkan kehidupan di dunia dan akhirat. Berikut 

kutipannya: 

“Ayahku memang tidak suka listrik. Beliau punya keyakinan 

hidup dengan listrik akan mengundang keborosan cahaya. Apabila 

cahaya dihabiskan semasa hidup maka ayahku amat khawatir 

tidak ada lagi cahaya bagi beliau di alam kubur.” (Tohari, 2013: 

46) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan jika 

seseorang mempunyai keimanan kepada Tuhan serta mengerti 

mengenai kematian.  
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Hidup di dunia yang bersifat sementara sedangkan kematian 

memang sudah ada takdirnya. Oleh karena itu, adanya 

pertanggungjawaban di alam kubur atas segala perbuatan yang 

dilakukan selama dunia yang membuat seseorang berhati-hati 

dalam melakukan sesuatu. 

Mengisahkan seorang tokoh bernama Kenthus pada judul 

cerpen Kenthus yang mempunyai watak sombong karena 

peningkatan kehidupan yang drastis membuat dirinya 

menganggap remeh orang lain. Berikut kutipannya: 

“Kenthus bersungut-sungut, lalu keluar. Kemunculan Kenthus 

menghebohkan para penyetor buntut tikus. Barisan antre kocar-

kacir. Korim kembali berteriak-teriak. Namun Kenthus malah 

tertawa. Dia menikmati pandangan didepannya. Orang-orang 

berhimpitan dan saling dorong, anak-anak kecil yang menangis 

dan seorang kakek yang terbatuk-batuk sempoyongan.” (Tohari, 

2013: 50) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan kritik sosial 

yang diibaratkan perlakuan pemerintahan yang seenaknya 

dengan rakyat kecil yang membutuhkannya. Seseorang yang 

telah mempunyai jabatan akan menganggap orang lain hanyalah 

debu yang lewat dan tidak mempunyai wewenang untuk 

menolak apa yang telah diperintahkan atau dikatakan. Orang-

orang kecil yang tidak akan didengar pendapatnya dan selalu 

berada dibawah.  
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Pada judul cerpen Orang-Orang Seberang Kali yang 

menceritakan seorang laki-laki yang bernama Madrakum 

dengan hobinya yang suka mengadu ayam jago tidak membuat 

hidupnya menjadi aman, bahkan sebelum tutup usia. Perbuatan 

selama hidup harus dipertanggungjawabkan. Berikut 

kutipannya: 

“Katanya, tidak lama setelah aku mengundurkan diri Madrakum 

bangkit. Turun dari balai-balai, Madrakum berdiri dengan gagah. 

Lalu dia membuat gerakan-gerakan persis seperti ayam jago 

sedang menggombal betinanya. Tidak hanya itu. madrakum 

kemudian keluar halaman, lagi-lagi berdiri dengan megah. 

Matanya liar. Kedua tangannya mengembang untuk membuat 

gerakan-gerakan mengepak. Kaum kerabat yang terpana dibuat 

lebih kecut karena kemudian Madrakum berkokok berkali-kali.” 

(Tohari, 2013: 56) 

 

Pada kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa 

pertanggungjawaban atas perbuatannya di dunia itu nyata. 

Perbuatan mengadu ayam jago sama halnya mengadu makhluk 

hidup. Manusia yang mempunyai akal sehat dibandingkan 

dengan binatang yang hanya memiliki nafsu saja bukanlah 

lawan yang seimbang. Salah satu perbuatan yang dilarang 

Tuhan karena sesama makhluk hidup memang harus saling 

mengasihi.  

Kisah seorang anak bernama Sulam pada judul cerpen 

Wangon Jatilawang yang menderita keterbelakangan mental. 

Dengan kekurangan fisik yang dimiliki, membuat dirinya 

seringkali dijadikan sebagai bahan hinaan. Berikut kutipannya: 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

84 
 

 
 

“Lhah! Kamu seperti tak tahu. Rumah siapa saja yang sering 

disinggahi orang semacam Sulam, bisa apes. Tak ada wibawa dan 

rejeki jadi tidak mau datang. Lihat tetanggamu itu; tamunya 

gagah-gagah, bagus-bagus. Tamumu malah si Sulam.” (Tohari, 

2013: 59) 

 

Bukti kutipan teks cerpen di atas menunjukkan bahwa Tuhan 

menciptakan manusia dengan keadaan dan takdir masing-

masing. Manusia tidak berhak menghakimi serta menilai buruk 

tentang bentuk yang ditakdirkan oleh Tuhan serta membiarkan 

pikiran buruk menguasai dirinya. Berburuk sangka terhadap 

orang lain juga tidak dibenarkan karena akan menjadikan itu 

sebagai fitnah.  

Kisah seorang pengemis dalam judul cerpen Pengemis Dan 

Shalawat Badar yang selamat dari kecelakaan bus karena 

ketaqwaannya terhadap Tuhan dengan senantiasa mengucapkan 

sholawat di setiap langkahnya. Berikut kutipannya: 

“Kulihat banyak kendaraan berhenti. Kudengar orang-orang 

merintih. Lalu samar-samar kulihat seorang lelaki kusut keluar 

dari bangkai bus. Badannya tak tergores sedikit pun. Lelaki itu 

dengan tenang berjalan kembali ke arah kota Cirebon. Telingaku 

dengan gamblang mendengar suara lelaki yang terus berjalan 

dengan tenang ke arah timur itu: shalatullah salamullah ala thaha 

rasulillah…” (Tohari, 2013: 66) 
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Kutipan teks cerpen di atas menunjukkan tentang kuasa 

Tuhan yang melindungi umatnya dari bahaya yang menimpanya 

karena selalu mengucapkan kalimat sholawat dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan. Tuhan senantiasa bersama orang-

orang yang beriman dan selalu hidup berdampingan dengan hal-

hal yang disukai oleh Tuhan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ke-13 

cerpen yaitu Senyum Karyamin, Jasa-Jasa Buat Sanwirya, Si Minem 

Beranak Bayi, Surabanglus, Tinggal Matanya Berkedip-Kedip, Ah, Jakarta, 

Blokeng, Syukuran Sutabawor, Rumah Yang Terang, Kenthus, Orang-

Orang Seberang Kali, Wangon Jatilawang, dan Pengemis Dan Sholawat 

Badar dalam antolongi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari, 

dapat disimpulkan bahwa pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya 

Ahmad Tohari mengangkat tema sindiran dan kritikan kepada pemerintah 

yang dikemas dalam bentuk kehidupan masyarakat pedesaan yang 

mempunyai watak lugu, bodoh, dan kotor. Pada dunia pedesaan termasuk 

dalam dunia yang jujur karena selalu mengutamakan keharmonisan serta 

keselarasan hubungan makhluk dengan dunia sekitarnya. Penyampaian 

pesan dan makna yang terkandung pada masing-masing judul cerpen juga 

beragam. Pada cerpen Senyum Karyamin mengandung pesan bahwa jangan 

meremehkan apapun pekerjaan yang sedang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Pada judul cerpen Jasa-Jasa Buat Sanwirya 

memberikan pesan jika seseorang selam hidupnya selalu berbuat kebaikan, 

maka ketika mengalami musibah akan banyak orang yang menolongnya. 

Cerpen Si Minem Beranak Bayi juga menyampaikan pesan tentang 
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pernikahan dini yang mempunyai resiko bertaruhkan nyawa untuk 

melahirkan seorang bayi premature. Saling tolong menolong terhadap 

sesama manusia dalam keadaan susah juga menjadi salah satu pesan yang 

terkandung pada judul cerpen Surabanglus. Pada judul cerpen Tinggal 

Matanya Berkedip-Kedip juga memberikan pesan bahwa perilakukanlah 

sesama makhluk hidup dengan baik, meskipun kepada hewan dan juga 

tumbuhan karena pada dasarnya mereka juga makhluk hidup yang 

bernyawa. Judul cerpen Ah, Jakarta yang mengandung pesan bahwa 

kerasnya kehidupan di Ibukota tidak dijadikan alasan untuk seseorang 

melakukan kejahatan. Karena, perbuatan itu akan dipertanggungjawabkan 

di akhirat. Cerpen Blokeng memberikan pesan kepada laki-laki untuk selalu 

bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuat. Pada judul cerpen 

Syukuran Sutabawor juga memberikan pesan kepada pembaca bahwa kuasa 

Tuhan itu nyata. Sebuah pohon yang tidak tumbuh pun akan tumbuh dan 

berbuah lebat jika kita senantiasa meminta pertolongan kepada-Nya. Rumah 

Yang Terang memberikan pesan untuk selalu mengingatkan kepada 

manusia tentang kematian. Pada judul cerpen Kenthus memberikan pesan 

bahwa perlakukanlah manusia selayaknya manusia. Kekayaan hanya 

bersifat sementara, dan tidak menjadi berkah jika selalu menganggap bahwa 

orang lain tidak lebih baik dari diri sendiri. Pada judul cerpen Orang-Orang 

Seberang Kali memberikan pesan jika perbuatan yang dilakukan di dunia 

akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Contohnya yaitu ketika hidup 

mempunyai kebiasaan mengadu ayam yang merupakan makhluk hidup, jadi 
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ketika menjelang ajalnya tubuh akan bertingkah laku seperti ayam. Judul 

cerpen Wangon Jatilawang mengajarkan manusia untuk selalu berbagi 

dengan manusia yang membutuhkan agar tidak menyesal jika seseorang itu 

telah tiada. Pada judul cerpen terakhir yaitu Pengemis Dan Shalawat Badar 

mengandung pesan untuk selalu mengucapkan shalawat dalam setiap 

kegiatan yang sedang dilakukan agar terhindar dari perbuatan yang tidak 

diinginkan. 

Perbedaan isi cerita serta pesan yang terkandung dalam setiap 

masing-masing judul cerpen memunculkan masalah sosial dengan berbagai 

macam jenis. Disamping adanya masalah sosial, pada masing-masing judul 

cerpen juga mengandung aspek-aspek yang ditimbulkan karena adanya 

masalah sosial yang terjadi. Masalah sosial yang menonjol pada beberapa 

judul cerpen dalam antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari 

yaitu kemiskinan dan kejahatan. Masalah sosial kemiskinan nampak pada 

judul cerpen Senyum Karyamin. Tokoh Karyamin yang sedang terlilit 

hutang dan tidak mampu untuk membayar sehingga membuat dirinya harus 

menahan lapar ketika sedang bekerja. Pada isi cerita mengandung aspek 

kemanusiaan yang ditunjukkan oleh tokoh Saidah dalam membantu 

Karyamin untuk memberikan makan menunjukkan adanya bentuk 

kepedulian terhadap sesama makhluk hidup. Judul cerpen Jasa-Jasa Buat 

Sanwirya termasuk dalam masalah sosial kemiskinan yang dialami oleh 

tokoh Sanwirya yang menjadi tulang punggung keluarga dan mengalami 

kecelekaan, pada isi cerita tersebut mengandung aspek religius yaitu dengan 
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mengaitkan nama Tuhan pada suatu kejadian ketika Sanwirya jatuh dan 

aspek peduli terhadap sesama yang dilakukan oleh beberapa rekan kerjanya 

untuk balas budi terhadap jasa-jasa yang telah diberikan. Judul cerpen 

Rumah Yang Terang termasuk dalam masalah sosial kemiskinan karena 

tokoh Haji Bakir yang tidak ingin menggunakan listrik dalam rumahnya 

yang dianggap sebagian warga memiliki sifat pelit, serta pada isi cerita juga 

mengandung aspek religius karena mengaitkan kondisi gelapnya alam 

kubur jika terlalu boros menggunakan cahaya di dunia.  

Masalah sosial kejahatan juga nampak pada judul cerpen 

Surabanglus termasuk dalam masalah sosial kejahatan karena perilaku 

mencuri yang tidak menyerahkan diri kepada pihak berwajib, serta pada isi 

cerita mengandung aspek kemanusiaan yaitu bentuk kepedulian kepada 

teman yang sedang keracunan karena memakan singkong beracun. Judul 

cerpen Tinggal Matanya Berkedip-Kedip termasuk dalam masalah sosial 

kejahatan karena telah membunuh hewan dengan cara yang keji serta 

mengandung aspek pendiskriminasian pada isi cerita yang dilakukan 

seorang pawang hewan dengan sebutan Musgepuk kepada seekor hewan 

sampai mati. Judul cerpen Ah, Jakarta termasuk dalam masalah sosial 

kejahatan karena melakukan aksi pencurian di Ibu Kota terhadap rumah-

rumah orang kaya, serta pada isi cerita aspek peduli terhadap sesama dengan 

menolong untuk menguburkan jenazah temannya yang menjadi pecuri 

ketika telah meninggal dunia. Judul cerpen Blokeng termasuk dalam 

masalah sosial kejahatan karena seorang laki-laki yang lari dari 
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tanggungjawab ketika telah menghamili seorang wanita, serta mengandung 

aspek pendiskriminasian terhadap seorang wanita dengan penyakit 

gangguan jiwa yang dihamili tanpa rasa tanggungjawab sehingga 

memunculkan aspek kemanusiaan kepada Lurah Hadining untuk merawat 

bayinya agar mempunyai masa depan. Judul cerpen Kenthus termasuk 

dalam masalah sosial kejahatan karena telah membiarkan orang lain 

berdesak-desakan demi mendapatkan upah, serta pada isi cerita 

mengandung aspek ekonomi yang dialami oleh para warga karena upah 

yang tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan. Judul cerpen Pengemis Dan 

Shalawat Badar termasuk dalam masalah sosial karena melontarkan kata 

yang menghina kepada sesama manusia, serta mengandung aspek religius 

yang mengaitkan kegiatan bersholawat dengan kegiatan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Masalah sosial lainnya yaitu disorganisasi keluarga yang terdapat 

pada judul cerpen Wangon Jatilawang karena perpecahan keluarga yang 

disebabkan oleh kematian ibunya, sehingga membuat seorang anak 

bernama Sulam harus berjuang sebatang kara agar tetap hidup. Pada isi 

cerita mengandung aspek pendiskriminasian yang dilakukan oleh ibu dari 

tokoh ‘aku’ dengan menghina yang menyangkut fisik dari seseorang, serta 

munculnya aspek peduli terhadap sesama yang dilakukan oleh tokoh ‘aku’ 

untuk selalu membantu mencukupi kebutuhan hidup tokoh Sulam. 

Masalah sosial selanjutnya yaitu masalah generasi muda dalam 

masyarakat modern yang terdapat pada judul cerpen Si Minem Beranak Bayi 
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karena membahas tentang pernikahan dini yang dihadapkan dengan 

melahirkan seorang bayi secara premature dengan nyawa sebagai 

taruhannya, mengandung aspek sosial yang dilakukan oleh suaminya yang 

bernama Kasdu yaitu interaksi dan penggambaran keadaan ketika sedang 

melewati hutan. 

Masalah sosial selanjutnya yaitu pelanggaran terhadap suatu norma-

norma masyarakat pada judul cerpen Syukuran Sutabawor yang 

menggunakan mantra untuk menumbuhkan pohon jengkol yang telah lama 

tidak berbuah, sehingga mengandung aspek religius dengan mengaitkan 

kuasa Tuhan terhadap berhasilnya pohon jengkol yang telah berbuah. 

Masalah sosial lainnya juga terdapat pada judul cerpen Orang-

Orang Seberang Kali yaitu termasuk dalam masalah sosial masalah 

lingkungan hidup karena pengaruh kehidupan sekitar yang membuat 

seseorang melakukan kebiasaan buruk. Contohnya yaitu banyaknya anak 

muda yang sudah mahir melakukan aksi pencurian, pada isi cerita 

mengandung aspek sosial karena kekagumannya dalam menikmati 

keindahan alam serta aspek peduli terhadap sesama yang dilakukan oleh 

tokoh ‘aku’ ketika membacakan Surah Yassin kepada Madrakum yang 

menemui ajalnya. 

Pada antologi cerpen Senyum Karyamin Karya Ahmad Tohari juga 

dilakukan pendekatan sosiologi sastra Rene Wellek dan Warren dengan 

memfokuskan klasifikasi sosiologi karya sastra terhadap ke-13 judul cerpen 

yang dimuat didalamnya. Sehingga, pengarang menciptakan sebuah karya 
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sastra dilatarbelakangi oleh kehidupan yang terjadi di lingkungan sekitar 

dan akhirnya pengarang memotret dan menulis kembali menjadi sebuah 

karya sastra yang mengandung pesan tersirat mupun tersurat bagi pembaca 

yang dapat dijadikan sebagai motivasi dalam kehidupan, serta membuktikan 

bahwa karya sastra adalah cerminan masyarakat yang berkaitan dengan 

realita sosial. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan simpulan di atas penyusun 

mengajukan saran sebagai berikut. 

a. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa agar memperhatikan waktu yang digunakan dalam proses 

mengerjakan penelitian dan diharapkan untuk mempersiapkan dari awal 

dengan sebaik-baiknya sebelum mengerjakan tugas skripsi. Mahasiswa 

juga diharapkan untuk aktif mengikuti kegiatan seminar yang diadakan 

oleh Universitas maupun pihak luar yang berhubungan dengan jurusan 

yang telah diambil. 

b. Bagi Fakultas 

Bagi Fakultas yang memungkinkan dapat membantu apabila terdapat 

mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan sehingga menghambat 

pengerjaan skripsi mereka. 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

93 
 

 
 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan jika penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

berharap dapat disempurnakan karena masih terdapat banyak 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini.  
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